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Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) telah berkembang pesat dalam
semua aspek kehidupan masyarakat salah satunya yaitu pendidikan. Pemanfaatan
teknologi di bidang pendidikan dapat dilakukan dengan memodifikasi kebutuhan
dalam pembelajaran, seperti media pembelajaran yang berbasis multimedia. Siswa
saat ini sebagai generasi Z tumbuh dan berkembang di sekitar lingkungan yang
banyak mengaplikasikan teknologi. Membaca buku terasa berat bagi generasi Z
dan lebih suka membaca dengan perangkat lunak atau menonton video.

Proses kegiatan belajar mengajar yang monoton serta tidak kreatif dapat
menimbulkan kebosanan. Siswa yang tidak memiliki Kketertarikan dalam suatu
materi akan menimbulkan hasil belajar yang tidak sesuai dengan harapan. Proses
pembelajaran yang didukung oleh media dapat merangsang perhatian, minat,
pikiran dan perasaan peserta didik dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran seperti foto atau lukisan, video, visual ataupun objek-objek yang
diperlukan dalam pembelajaran.

Penggunaan bahan ajar berbasis Owncoud ini merupakan salah satu cara
untuk menarik perhatian dan meningkatkan hasil belajar siswa. Owncloud atau
komputasi awan adalah transformasi teknologi informasi dan komunikasi dari
komputer berbasis Kklien atau server. Sesuai dengan analisis kebutuhan (Need
Assesment) yang dilakukan di beberapa sekolah melalui angket dan wawancara
diketahui bahwa selama ini dalam proses pembelajaran materi perubahan
lingkungan dan daur ulang limbah siswa hanya mendengarkan penjelasan dari
guru bahwasannya siswa mengalami kesuitan dalam memahami materi, kurang
nya kesiapan dalam menerima materi, pengadaan media yang tidak tersedia, serta

keterbatasan waktu dalam proses pembelajaran menimbulkan kendala dalam
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kegiatan belajar mengajar khususnya pokok bahasan perubahan lingkungan dan
daur ulang limbah.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui validitas, kepraktisan, dan
efektivitas dari bahan ajar berbasis Owncloud.. Jenis penelitian ini adalah
penelitian  pengembangan menggunakan model ADDIE dengan 5 tahapan.
Validitas bahan ajar berbasis Owncloud didapat dari hasil validasi ahli materi dan
pengembangan, ahli media berbasis teknologi dan informasi, dan pengguna yaitu
1 guru Biologi dari SMA Negeri 1 Muncar dan SMA Negeri 1 Purwoharjo.
Kepraktisan bahan ajar berbasis Owncloud didapat dari hasil angket respon guru
dan angket respon siswa. Efektivitas bahan ajar berbasis Owncloud didapat dari
uji coba menggunakan penelitian tindakan melalui hasil belajar berupa pre-test
dan post-test (penggunaan media dan materi).

Hasil penelitan menunjukkan bahwa validitas bahan ajar berbasis
Owncloud oleh ahli materi dan pengembangan sebesar 83,75 % (valid), ahli media
sebesar 82,22 % (valid), dan pengguna sebesar 88,57 % (sangat valid) dan 94,28
% (sangat valid). Kepraktisan bahan ajar berbasis Owncloud menggunakan angket
respon guru yaitu 90% dan respon siswa saat uji coba menggunakan penelitian
tindakan di kedua sekolah yaitu 88,07 %, sehingga dikatakan sangat praktis.
Efektivitas bahan ajar berbasis Owncloud menunjukkan ratarata nilai Normalized
gain dari 2 sekolah secara berturut-turut yaitu 0,55 dan 0,58, sehingga memiliki
rata-rata sebesar 0,57 dengan kategori sedang dan dapat dikatakan efektif karena
mampu meningkatkan hasil belajar siswa dari sebelumnya.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah mengembangkan bahan ajar berbasis
Owncloud dengan mengetahui validitas, kepraktisan, dan efektivitas dari media.
Validitas bahan ajar berbasis Owncloud yang divalidasi oleh para ahli dan
pengguna Yaitu sangat valid, kepraktisan bahan ajar berbasis Owncloud tergolong
sangat praktis, dan efektivitas bahan ajar berbasis Owncloud ialah efektif.
Sehingga bahan ajar berbasis Owncloud dapat digunakan sebagai sumber belajar
alternatif dan media pembelajaran dalam proses pembelajaran khususnya pokok

bahasan perubahan lingkungan dan daur ulang limbah.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) telah berkembang pesat dalam
semua aspek kehidupan masyarakat yang memudahkan untuk mendapatkan semua
informasi yang diperlukan (Nararia et al., 2012). Perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi (IPTEK) yang semakin pesat, menuntut manusia untuk dapat
beradaptasi mengikuti perubahan zaman atau kemajuan teknologi. Kemajuan
teknologi modern merupakan salah satu faktor yang turut menunjang usaha
pembaharuan. Pemerintah dan masyarakat memberikan perhatian secara maksimal
ternadap perkembangan teknologi, karena menyadari peranan dan fungsi
teknologi itu bagi kehidupan mereka. Perkembangan teknologi memberi dampak
positif bagi manusia tanpa terkecuali dalam bidang pendidikan (Husain, 2014).

Pemanfaatan teknologi di bidang pendidikan dapat dilakukan dengan
memodifikasi kebutuhan dalam pembelajaran, seperti media. Media berperan
sangat penting dalam proses pembelajaran untuk menyampaikan pesan berisi
materi dari pendidik ke peserta didik (Anjarwati et al., 2016). Mulai dari dunia
bisnis sampai dunia pendidikan dapat merasakan manfaatnya. Proses
pembelajaran yang efektif, menyenangkan, menarik, dan bermakna bagi siswa
dipengaruhi oleh berbagai unsur, yaitu guru yang memahami karakteristik siswa,
metode pembelajaran yang berpusat pada siswa, sarana belajar yang memadai,
dan tersedianya berbagai sumber belajar. Salah satu sumber belajar adalah media
pembelajaran yang mendukung kondisi belajar siswa agar lebih menarik dan
menyenangkan (Yahfizham, 2014). Metode pembelajaran dalam dunia pendidikan
kini tidak hanya menggunakan metode konvensional melainkan juga metode
pembelajaran yang efektif dan efisin dengan memanfaatkan teknologi komputer.
Metode pembelajaran yang memanfaatkan komputer, contohnya media
pembelajaran yang berbasis multimedia (Ratnawati dan Tjendrowaseno, 2013).

Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar dapat meningkatkan

pemahaman materi yang disampaikan oleh guru kepada siswanya, sebab dengan
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adanya media pembelajaran ini akan menumbuhkan motivasi siswa untuk
memperhatikan penjelasan dari guru sehingga membantu siswa menerima materi
dengan mudah (Kurniawan, 2013). Media pembelajaran merupakan seperangkat
alat bantu atau pelengkap yang digunakan oleh guru atau pendidik dalam rangka
berkomunikasi dengan siswa atau peserta didik (Akbar, 2013).

Mengingat peran teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang begitu
penting, maka siswa dituntut untuk menguasai mata pelajaran secara menyeluruh
dan memahami konsep yang telah diajarkan dalam proses pembelajaran, untuk itu
guru memiliki peranan yang sangat penting dalam proses belajar mengajar. Di sisi
lain media mampu membangkitkan motivasi dan minat siswa, media juga dapat
membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data yang menarik,
terpercaya, memudahkan penafsiran data dan memadatkan informasi. Maka perlu
adanya pemilihan media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan,
karena motivasi belajar merupakan salah satu indikasi dari tersampaikannya
informasi  serta keberhasilan tujuan instruksional dalam proses pembelajaran
(Mediawati, 2011).

Siswa saat ini sebagai generasi Z tumbuh dan berkembang di sekitar
lingkungan yang banyak mengaplikasikan teknologi. Generasi Z ialah generasi
yang lahir dalam rentang waktu antara tahun 1995-2010, generasi Yyang
pemikirannya dipengaruhi informasi dan media sosial. Generasi Z ini sering
disebut sebagai digital native yang nyaman bekerja dalam dunia global. Digital
native artinya teknologi informasi telah menjadi “bahasa ibu” bagi generasi ini
Menurut ahli perilaku konsumen, Alexandra Broennimann, generasi Z memiliki
kemampuan konsentrasi dalam keterlibatan secara pasif 8-12 menit (Hariadi et al.,
2016). Membaca buku terasa berat bagi generasi Z karena generasi ini mulai tidak
suka membaca buku, mereka lebih suka membaca dengan perangkat lunak dan
menonton video. Adanya teknologi ini siswa cenderung termotivasi dan lebih
mudah dalam menerima pelajaran dan meningkatkan hasil belajarnya. Saat ini
populasi generasi Z yang berada pada usia aktif sekolah baik pada tingkat sekolah
dasar maupun pada tingkat pendidikan tinggi sangat besar. Menghadapi generasi

Z yang sangat dekat dengan teknologi, memiliki kecenderungan hiperaktif, penuh
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percaya diri, dan mudah bosan, inovasi dan terobosan dalam metode pengajaran
sangat diperlukan, di mana guru berperan sebagai fasilitator. Guru memerlukan
strategi yang jitu yang memberikan kesempatan yang seluas-luasnya untuk siswa
bereksperimen dan eksplorasi pada sebuah topik materi pembelajaran (Yusuf,
2016).

Proses kegiatan belajar mengajar yang monoton serta tidak kreatif dapat
menimbulkan kebosanan yang pada akhirnya tidak dapat menarik minat siswa
untuk mempelajari materi pembelajaran. Siswa yang tidak memiliki ketertarikan
dalam suatu materi akan menimbulkan hasil belajar yang tidak sesuai dengan
harapan. Penggunaan media yang menghasilkan pembelajaran aktif, inovatif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAIKEM) dapat menarik minat siswa dalam
mempelajari materi pembelajaran, sehingga lebih memudahkan siswa dalam
memahami materi pembelajaran tersebut (Winarto, 2015).

Hasil analisis kebutuhan (Need Assesment) guru dan siswa yang dilakukan
di beberapa sekolah melalui angket dan wawancara diketahui bahwa selama ini
dalam proses pembelajaran materi perubahan lingkungan dan daur ulang limbah
siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru dan jarang melatinkan
pembelajaran saintifik (5M) yakni kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan
data, mengasosiasikan, dan mengomunikasikan. Berbagai permasalahan yang
muncul dalam pembelajaran di sekolah, adalah penggunaan media yang kurang
tepat menyebabkan materi tersebut sulit dipahami oleh siswa. Materi perubahan
lingkungan dan daur ulang limbah dalam proses pembelajaran tidak selalu
berjalan dengan baik saat penyampaian materi kepada siswa, melainkan juga
mengalami  beberapa kendala. Kendala-kendala lain yang sering terjadi dalam
proses pembelajaran antara lain, tidak adanya media ketika proses belajar
mengajar berlangsung, kemampuan mengingat siswa yang berbeda-beda antara
satu dengan yang lainnya, serta kurangnya persiapan siswa dalam menerima
materi pelajaran.

Dalam proses pembelajaran juga sering dijumpai adanya kecenderungan
siswa yang enggan bertanya kepada guru meskipun mereka sebenarnya belum

mengerti tentang materi yang disampaikan guru. Siswa hanya terbiasa belajar
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dengan cara menghafal, cara ini tidak melatih kemampuan berpikir dan
kemampuan pemecahan masalah, dan cara ini merupakan akibat dari penerapan
pembelajaran konvensional. Siswa mengalami Kkesulitan untuk memahami materi
kKhususnya pada proses daur ulang limbah yang memang membutuhkan
pemahaman yang teliti penggunaan media yang monoton seperti power point dan
gambar akan membuat siswa merasa jenuh dalam menerima pelajaran. Kenyataan
pendidikan dilapangan  dijumpai  bahwasannya guru masih  menggunakan
pembelajaran seperti cermah, tanya jawab dan pemberian tugas. Resiko yang
dapat diterima oleh peserta didik yakni kurangnya pemahaman materi yang di
dapat karena tidak sesuai dengan dengan kebutuhan peserta didik. Seorang guru
yang profesional dituntut mampu menyusun bahan ajar yang inovatif, variatif,
menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Salah satu bahan ajar inovatif yang
dapat digunakan dalam proses pembelajaran yakni bahan ajar berbasis Owncloud.

Ownlcoud merupakan salah satu perangkat yang dapat digunakan dalam
proses pembelajaran. Owncloud atau komputasi awan adalah transformasi
teknologi informasi dan komunikasi dari komputer berbasis klien atau server.
Cloud computing memungkinkan pengguna untuk menggunakan layanan
software, media penyimpanan (storage), platform infrastruktur dan aplikasi
layanan teknologi melalui jaringan internet. Akses terhadap layanan cloud dapat
dilakukan melalui aplikasi web browser dan aplikasi client. Salah satu kelebihan
owncloud adalah kemudahan dalam instalasi, konfigurasi dan perawatan sistem.
Perawatan yang dilakukan adalah perawatan terhadap konfigurasi software
owncloud pada web server dan konfigurasi pada aplikasi client serta manajemen
user. Teknologi komputasi awan menguntungkan pengguna karena tidak perlu
lagi mengeluarkan investasi besar-besaran untuk software dan aplikasi data serta
perawatan hardware. Perangkat ini berfungsi sebagai layanan berupa (jaringan,
server, aplikasi, penyimpanan dan lian-lain) yang disediakan kepada para
pengguna internet untuk kemudahan dalam beraktifitas (Ibrahim, 2013).

Media komputasi awan ini sangat membantu dalam meningkatkan
pencapaian bahan ajar yang disampaikan oleh pendidik. Dimana layanan ini

dirancang untuk memberikan kemudahan dalam berbagi data (file sharing),
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menyimpan file dan sinkronisasi bagi siswa dengan jaringan internet yang sudah
tersedia, serta grup antara siswa dan guru, hal ini akan mempermudah siswa untuk
menerima materi nantinya dari guru sebelum pembelajaran berlangsung dan dapat
menunjang hasil belajar yang diperoleh peserta didik.

Penelitian yang dilakukan oleh Sharif (2015) mengenai pembangunan
private cloud computing dan analisis terhadap serangan DoS study kasus SMKN 6
Jakarta, menunjukkan hasil bahwasannya cloud computing yang digunakan ialah
owncloud yang mana sistem ini sudah terbangun dan dapat mempermudah guru
dan siswa dalam mengumpulkan data pembelajaran dan dapat dengan mudah
diakses setiap saat. Pada sistem cloud komputing ini guru diberikan hak akses
untuk mengunduh dan mengunggah file sepenuhnya. Begitu juga dengan siswa
memiliki hak akses untuk mengunggah bertujuan untuk mengumpulkan tugas
yang diberikan guru dan hak mendownload yang hanya bisa jika guru telah
membagikan kepada mereka dalam sistem ini, sehingga hasil belajar siswa yang
diperoleh lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar sebelum menggunakan
perangkat ini.

Berdasarkan hal tersebut, penulis melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Owncloud Pokok Bahasan Perubahan
Lingkungan Dan Daur Ulang Limbah Untuk pembelajaran Kelas X IPA SMA”

1.2 Rumusan Masalah
Adapun permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumusakan sebagai
berikut:

a. Bagaimana validitas pengembangan bahan ajar berbasis Owncloud pokok
bahasan Perubahan Lingkungan dan Daur Ulang Limbah untuk pembelajaran
kelas X IPA SMA?

b. Bagaimana kepraktisan pengembangan bahan ajar berbasis Owncloud pokok
bahasan Perubahan Lingkungan dan Daur Ulang Limbah untuk pembelajaran
kelas X IPA SMA?
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C.

1.3

Bagaimana efektifitas pengembangan bahan ajar berbasis Owncloud pokok
bahasan Perubahan Lingkungan dan Daur Ulang Limbah untuk pembelajaran
kelas X IPA SMA terhadap hasil belajar siswa?

Tujuan

Berdasarkan dari permasalahan yang telah disebutkan, maka tujuan dari

penelitian ini meliputi:

a. Untuk menguji validitas pengembangan bahan ajar berbasis Owncloud pokok
bahasan Perubahan Lingkungan dan Daur Ulang Limbah untuk pembelajaran
kelas X IPA SMA.

b. Untuk mengetahui kepraktisan pengembangan bahan ajar berbasis Owncloud
pokok bahasan Perubahan Lingkungan dan Daur Ulang Limbah untuk
pembelajaran kelas X IPA SMA.

c. Untuk mengetahui efektifitas pengembangan bahan ajar berbasis Owncloud
pokok bahasan Perubahan Lingkungan dan Daur Ulang Limbah untuk
pembelajaran kelas X IPA SMA.

d. Untuk menghasilkan bahan ajar berbasis Owncloud pokok bahasan Perubahan
Lingkungan dan Daur Ulang Limbah untuk pembelajaran kelas X IPA SMA
yang valid, praktis, dan efekti.

1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai

berikut:

a. Uji coba produk bahan ajar berbasis Owncloud ini dilakukan hanya di kelas X
IPA 3 SMAN 1 Muncar dan SMAN 1 Purwoharjo

b. Kepraktisan bahan ajar berbasis Owncloud ditinjau dari angket respon guru
dan angket respon siswa.

c. Hasil belajar yang diukur adalah hasil belajar kognitif yang diambil dari nilai

Pretest dan Post-test
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1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang dapat diperoleh, ialah sebagai berikut:

a. Bagi siswa, untuk meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman dalam
materi biologi.

b. Bagi guru, sebagai acuan untuk pengembangan perangkat pembelajaran
modern atau terbaru.

C. Bagi peneliti media yang dikembangkan dapat digunakan sebagai pengalaman
dalam mengajar siswa menggunakan perangkat Owncloud.

d. Bagi peneliti lain, media yang dikembangkan dapat digunakan sebagai masukan
atau acuan untuk melaksanakan penelitian lanjutan yang serupa di masa yang

akan datang.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bahan Ajar

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu
guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan yang
dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. Bahan ajar
mempunyai struktur dan urutan yang sistematis, menjelaskan tujuan instruksional
yang akan dicapai, memotivasi peserta didik untuk belajar, mengantisipasi
kesukaran belajar peserta didik sehingga menyediakan bimbingan bagi peserta
didik untuk mempelajari bahan tersebut, memberikan latihan yang banyak,
menyediakan rangkuman, dan secara umum berorientasi pada peserta didik secara
individual (learner oriented). Biasanya, bahan ajar bersifat mandiri, artinya dapat
dipelajari oleh peserta didik secara mandiri karena sistematis dan lengkap (Notko,
2001).

Menurut Prastowo (2011), bahan ajar merupakan bagian penting dalam
pelaksanaan pendidikan di sekolah. Melalui bahan ajar guru akan lebih mudah
dalam melaksanakan pembelajaran dan siswa akan lebih terbantu dan mudah
dalam belajar. Bahan ajar dapat dibuat dalam berbagai bentuk sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik materi ajar yang akan disajikan. Pada pendidikan
menengah umum, di samping buku-buku teks, juga dikenalkan adanya lembar-
lembar pembelajaran (instructional sheet) dengan nama yang bermacammacam,
antara lain: lembar tugas (job sheet), lembar kerja (work sheet), lembar informasi
(information sheet), dan bahan ajar lainnya baik cetak maupun non-cetak.

Pengembangan bahan ajar penting dilakukan oleh pendidik agar
pembelajaran lebih efektif, efisien, dan tidak melenceng dari kompetensi yang
akan dicapainya. Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang dapat
digunakan oleh pendidik untuk membantu dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar dikelas. Bahan ajar bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak
tertulis (National Center for Vocational Education Research Ltd/ National Center
for Competency Based Training). Bahan ajar sangat penting untuk dikembangkan

sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Bahan ajar perlu
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dikembangkan dalam pembelajaran dikarenakan ketersediaan bahan sesuai dengan
tuntutan  kurikulum, Kkarakteristik sasaran, dan tuntutan pemecahan masalah.
Maksud dari tuntutan kurikulum ialah dimana kurikulum yang ada sekarang
KTSP maka standar kompetensi lulusan ditetapkan oleh pemerintah, namun
bagaimana untuk mencapai tujuan pembelajaran dan bahan ajar apa yang akan
digunakan sepenuhnya diserahkan kepada pendidik sebagai tenaga profesional.
Bahan ajar ini dikemas dalam bentuk cetak (printed), bahan ajar dengar (audio),
bahan ajar pandang dengar (audio visual), dan bahan ajar interaktif (interactive
teaching material) (Setyosari, 2013).

Lebih lanjut disebutkan bahwa bahan ajar memiliki beberapa berfungsi
sebagai pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam
proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya
diajarkan kepada siswa. Pedoman bagi Siswa yang akan mengarahkan semua
aktivitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan  substansi
kompetensi yang seharusnya dipelajari/dikuasainya. Alat evaluasi
pencapaian/penguasaan hasil pembelajaran dan dapat dijadikan seperangkat
materi yang disusun secara sistematis sehingga tercipta lingkungan/suasana yang

memungkinkan siswa untuk belajar (Kurniawan, 2015)

2.2. Media Pembelajaran

Menurut Arsyad (2002), kata media berasal dari bahasa latin Medius yang
secara harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’, atau ‘pengantar’. Media adalah sebuah
alat yang mempunyai fungsi menyampaikan pesan. Media pembelajaran adalah
sebuah alat yang berfungsi untuk menyampaikan pesan pembelajaran.
Pembelajaran adalah sebuah proses komunikasi antara pembelajar, pengajar dan
bahan ajar. Komunikasi tidak dapat berjalan tanpa bantuan sarana penyampai
pesan atau media. Gerlach dan Erly (1971) dalam Arsyad (2002) menyatakan
bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia,materi, atau
kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh
pengetahuaan, keterampilan, atau sikap. Lebih khusus, pengertian media dalam

proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis,
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atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi
visual atau verbal.

Media pembelajaran yang baik harus memenuhi beberapa syarat. Media
pembelajaran  harus meningkatkan motivasi pembelajar. Penggunaan media
mempunyai tujuan memberikan motivasi kepada pembelajar. Media juga harus
merangsang pembelajar mengingat apa yang sudah dipelajari selain memberikan
rangsangan belajar baru.

Media yang baik juga akan mengaktifkan pembelajar dalam memberikan
tanggapan, umpan balik dan juga mendorong pembelajar untuk melakukan
praktik-praktik dengan benar. Ada beberapa kriteria untuk menilai keefektifan
sebuah media. Hubbard mengusulkan sembilan kriteria untuk menilainya. Kriteria
pertamanya adalah biaya. Biayamemang harus dinilai dengan hasil yang akan
dicapai dengan penggunaan media itu. Kriteria lainnya adalah ketersediaan
fasilitas pendukung seperti listrik, kecocokan dengan ukuran kelas, keringkasan,
kemampuan untuk diubah, waktu dan tenaga penyiapan, pengaruh Yyang
ditimbulkan, kerumitan dan yang terakhir adalah kegunaan. Semakin banyak
tujuan pembelajaran yang bisa dibantu dengan sebuah media semakin baiklah
media itu (Sutjiono, 2005). Media pembelajaran ini sangat mendukung proses
pembelajaran, karena dengan adanya media akan meningkatkan motivasi belajar
siswa sehingga hasil belajar yang diperoleh meningkat.

Berdasarkan hal tersebut media harus bermanfaat sebagai berikut,
memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis, mengatasi keterbatasan ruang,
waktu, tenaga dan daya indra, menimbulkan gairah belajar, berinteraksi secara
langsung antara peserta didik dan sumber belajar, memungkinkan anak belajar
mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan visual, auditori, dan Kinestetiknya.
Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman, dan menimbulkan
persepsi yang sama. Proses pembelajaran mengandung lima komponen
komunikasi, yaitu guru (komunikator), bahan pembelajaran, media pembelajaran,
peserta didik (komunikan), dan tujuan pembelajaran, jadi media pembelajaran
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan

pembelajaran) sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran dan perasaan
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peserta didik dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Media
pembelajaran sangat dibutuhkan oleh seorang guru untuk menunjang prses
pembelajaran agar berjalan efektif dan efisin. Media yang digunakan dapat
berupa foto atau lukisan, video, visual ataupun objek-objek yang diperlukan
dalam pembelajaran. Langkah ini akan mempermudah guru untuk menyampaikan
suatu materi terhadap peserta didik, sehingga peserta didikpun mudah untuk

memahaminya (Daryanto, 2013).

2.3 Aplikasi Owncloud

Komputasi awan (cloud computing; cloud) menurut NIST (National
Institute of Standards and Technology) adalah sebuah bentuk layanan yang
membuka peluang untuk dapat hadir dimanapun, memberikan kenyamanan, akses
jaringan sesuai permintaan (on-demand) ke lokasi sumber daya komputasi
terkonfigurasi (misalnya, jaringan, server, penyimpanan, aplikasi, dan layanan),
yang dapat dengan cepat dijalankan dan diluncurkan, dengan upaya pengelolaan
minimal atau dengan menggunakan penyedia jasa layanan. Berdasarkan literatur
penelitian  sebelumnya cloud computing telah menjadi tren teknologi yang
signifikan, dan banyak ahli berharap bahwa komputasi awan akan membentuk
kembali teknologi informasi (IT) proses dan pasar IT. Bahkan popularitas
penggunaan komputasi awan tanpa SQL ini berkembang khususnya dalam
domain data yang besar (Agung, 2015).

Menurut NIST (Nasional Institute of Standards and Technology), terdapat
5 (lima) karakteristik komputasi awan. Pertama, Resource Pooling yaitu penyedia
layanan cloud, memberikan layanan melalui sumber daya yang dikelompokkan di
satu atau berbagai lokasi data center yang terdiri dari sejumlah server dengan
mekanisme multi-tenant. Kedua, Broad Network Access ialah kapabilitas layanan
yang tersedia lewat jaringan dean bisa diakses oleh berbagai jenis perangkat,
seperti smartphone, tablet, laptop, workstation, dan sebagainya. Ketiga, Mesured
Service adalah tersedia layanan untuk mengoptimalisasi dan memonitor layanan
yang dipakai secara otomatis. Dengan monitoring sistem ini, kita bisa melihat

berapa sumber daya komputasi yang telah dipakai, seperti : bandwidth, storage,
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processing, jumlah pengguna aktif, dan sebagainya. Keempat, Rapid Elasticity
merupakan kapabilitas dari layanan cloud provider bisa dipakai oleh cloud
consumer secara dinamis berdasarkan kebutuhan. Kelima, Self Service adalah
Cloud consumer bisa mengkonfigurasikan secara mandiri layanan yang ingin
dipakai melalui sebuah sistem, tanpa perlu interaksi manusia dengan pihak cloud
provider.
Berdasarkan penyebaran NIST terdapat beberapa jenis dari cloud

computing ini, meliputi:
a. Public Cloud

Public Cloud adalah layanan Cloud Computing yang disediakan untuk
masyarakat umum. Model pengembangan public atau external cloud berbentuk
tradisional di mana sumber daya diatur secara dinamis melalui internet via
aplikasi web dan web service. Pengguna bisa langsung mendaftar ataupun
memakai layanan yang ada. Banyak layanan Public Cloud yang gratis, dan ada
juga yang perlu membayar untuk bisa menikmati layanannya.
b. Private Cloud

Private Cloud adalah layanan Cloud Computing yang disediakan untuk
kebutuhan internal dari organisasi/perusahaan. Private cloud atau internal cloud di
tawarkan untuk jaringan privat. Produknya antara lain otomatisasi virtualisasi.
Produk ini menawarkan kemampuan untuk meng-host aplikasi atau mesin virtual
di host perusahaan. Biasanya departemen IT akan berperan sebagai service
provider (penyedia layanan) dan departemen lain menjadi Service consumer.
Sebagai service provider, tentu saja departemen IT harus bertanggung jawab agar
layanan bisa berjalan dengan baik sesuai dengan standar kualitas layanan yang
telah ditentukan oleh perusahaan, baik infrastruktur, platform maupun aplikasi
yang ada.
c. Hybrid Cloud

Hybrid Cloud adalah gabungan dari layanan Public Cloud dan Private Cloud
yang diimplementasikan oleh suatu organisasi/perusahaan, bisa juga mengacu
pada pengelompokan cloud virtualisasi di server yang bekerja dengan hardware

fisik. Hybrid Cloud ini kita bisa memilih proses bisnis mana yang bisa
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dipindahkan ke Public Cloud dan proses bisnis mana yang harus tetap berjalan di
Private Cloud.
d. Community Cloud

Cloud community adalah cloud yang didirikan oleh beberapa organisasi yang
membutuhkan beberapa insfrastruktur dan persyaratan yang sama, sehingga
mereka bisa saling berbagi sumber daya dan manfaatkan keuntungan cloud
computing, karena biaya untuk cloud computing ini ditanggung oleh beberapa
pihak dan bukan oleh public maka opsi ini lebih mahal dibandingkan opsi public,
tapi opsi ini akan membuat privasi data lebih baik.

Kelebihan dari media owncloud meliputi. Memungkinkan antar pengguna
untuk berkirim file antar grup mapun personal, singkronisasi file kapan saja (real
time) dengan berbagai device, upload data yang tidak dibatasi selama kapasitas
hardisk server data mencukupi, jumlah pengguna yang bisa bergabung tidak
terbatas, adanya kalender dan pengingat tugas, adanya fitur Preview Dokumen,
adanya fitur Galeri Photo dan Video, serta pengembangan yang luas karena
disupport oleh berbagai plugin tambahan. Media owncloud adalah salah satu
media yang dapat membantu guru dalam proses pembelajaran. Media ini
merupakan medi yang berbasis web based learning, yang membantu seorang
pengguna lebih mudah dalam melakukan suatu aktifitas terutama dalam proses

belajar mengajar (Sharif,2015).

2.4. Pokok Bahasan Perubahan Lingkungan dan Daur Ulang Limbah

Materi pembelajaran ialah substansi pembelajaran yang membantu guru
dalam proses pembelajaran dan disusun secara sistematis untuk mencapai
komponen yang ditetapkan (Novitasari, 2014). Berdasarkan kurikulum Biologi
SMA diketahui bahwa Kompetensi Dasar dari mata pelajaran biologi SMA kelas
X1l IPA dengan topik perubahan lingkungan dan daur ulang limbah diantaranya
yaitu:
3.11 Menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab, dan dampaknya bagi
kehidupan
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4.11 Merumuskan gagasan pemecahan masalah perubahan lingkungan dengan
mendesain daur ulang limbah di lingkungan sekitar (Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2016). Pokok materi yang akan dipelajari dalam bahasan perubahan
lingkungan dan daur ulang limbah meliputi pencemaran lingkungan (polusi),
macam-macam polusi, dampak polusi, cara pencegahannya serta proses daur
ulang limbah.

Materi ini merupakan salah satu materi yang sulit dipahami oleh siswa
dikarenakan tidak adanya media yang dapat meningkatkan motivasi belajarsiswa.
siswa hanya memamhami materi dari buku LKS dengan bahasa yan teoritis dan
membuat siswa merasa jenuh. Materi yang didukung dengan adanya media akan
meningkatkan semangat beajar siswa sehingga mampu mencapai tujuan

pembelajaran (Sutjiono, 2005).

2.5 Hasil Belajar

Hasil belajar ialah gambaran dari efektivitas pada suatu proses
pembelajaran. Rendahnya hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain, minimnya media pembelajaran yang digunakan, motivasi siswa
yang masih rendah, persepsi siswa mengenai materi yang memiliki tingkat
kesulitan tinggi, sarana-prasarana yang tidak memenuhi syarat, latar belakang
pendidikan siswa yang berbeda-beda, kurang berhasilnya siswa mencapai hasil
belajar yang telah ditargetkan belum tentu kesalahan semata-mata ada pada pihak
siswa, mungkin justru pada pihak guru yang mungkin kurang tepat dalam
menerapkan strategi dalam kegiatan belajar mengajarnya, atau mungkin faktor
lain yang menjadi pendukung atau mungkin penghambatnya dan guru belum
menemukan cara yang tepat dalam membangun pemahaman siswa (Sutrisno dan
Siswanto, 2016).

Hasil belajar adalah prestasi dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan,
diciptakan, baik secara individu maupun tim. Secara garis besar membagi hasil
belajar menjadi tiga ranah, yaitu : Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar
intelektual yang terdiri dari enam aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Ranah

afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yaitu penerimaan,
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jawaban, penilaian, organisasi, dan internalisasi. Ranah psikomotorik berkenaan
dengan hasil belajar berupa keterampilan dan kemampuan bertindak. Ketiga ranah
tersebutlah yang akan menjadi objek penilaian hasil belajar. Dan diantara ketiga
ranah tersebut, ranah kognitiflah yang mendapat perhatian paling besar bagi
seorang guru atau guru. Karena pada ranah kognitif inilah siswa akan terlihat
kemampuannya dalam menguasai bahan pelajaran ataukah tidak. Hasil belajar
kognitif ialah pemahaman siswa terhadap suatu materi yang diajarkan. Nilai atau
hasil belajar kognitif didapat dari tes yang telah dilakukan yang meliputi pre-test
dan post-test. Pre-test merupakan tes yang dilakukan sebelum pelaksanaan
pembelajaran, sedangkan post-test ialah tes yang dilakukan seusai proses
pembelajaran (Agustina, 2015).
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2.5 Kerangka berpikir
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Kemajuan teknologi modern Bahan ajar konvensional

menjadi penunjang usaha menyebabkan siswa jenuh

pembaharuan, salah satunya menerima  pelajaran,  sehingga

dalam sektor pendidikan. kesulitan untuk memahami materi
l yang disampaikan.

I

Pemanfaatan teknologi di bidang
. ! Menggunakan bahan ajar yang
pendidikan dapat dilakukan
menarik  mampu  menumbuhkan
dengan memodifikasi bahan ajar P
. motivasi dan meningkatkan hasil
yang digunakan dalam proses

belajar siswa.

pembelajaran.

|

Penelitian yang dilakukan Sharif (2015), menunjukkan bahwa aplikasi
Owncloud dapat mempermudah proses pembelajaran dan  mampu

meningkatkan hasil belajar yang diperoleh siswa

l

Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Owncloud Pokok bahasan Perubahan
Lingkungan dan Daur Ulang Limbah untuk Pembelajaran Kelas X IPA

SMA.

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian pengembangan. Penelitian
pengembangan ini dilakukan untuk menghasilkkan produk bahan ajar Perubahan
Lingkungan dan Daur Ulang Limbah dengan menggunakan media berbasis
Owncloud. Dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation) yang bertujuan untuk membangun
infrastruktur dan perangkat penelitian yang efektif, dinamis, dan mendukung
proses pembelajaran.

Uji coba menggunakan penelitian tindakan (Action Research) bahan ajar
berbasis Owncloud di kelas X IPA 3 SMAN 1 Muncar dalam 3 Kkali pertemuan
dan X IPA 7 SMAN 1 Purwoharjo dalam 1 kali pertemuan.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat

Tempat penelitian  penggunaan bahan ajar berbasis Owncloud ini
dilakukan untuk kelas X IPA di SMA Negeri 1 Muncar dan SMA Negeri 1
Purwoharjo karena keduanya bersedia menjadi tempat penelitian, belum pernah
,menjadi tempat penelitian bahan ajar berbasis Owncloud, memiliki fasilitas LCD
Proyektor, dan jaringan internet yang mampu mendukung keberlangsungan proses

penelitian.

3.2.2 Waktu

Penelitian pengembangan bahan ajar dengan aplikasi Owncloud ini
dilakukan mulai 18 November 2017 sampai dengan 26 Februari 2018. Sedangkan
untuk waktu penelitian uji coba bahan ajar berbasis Owncloud dilaksanakan pada
Semester Genap Tahun Ajaran 2017/2018, yaitu pada tanggal 2-20 April 2018.

17
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian uji efektifitas merupakan salah satu proses yang menggunakan
Penelitian Tindakan (Action Research). Populasi dan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini sebagai berikut. Populasi yang digunakan dalam pengujian
produk pengembangan penelitian ini meliputi selurun siswa kelas X IPA SMA
Negeri 1 Muncar dan SMA Negeri 1 Purwoharjo. Sampel yang digunakan dalam
pengujian produk pengembangan penelitian ini adalah kelas X IPA 3 SMAN 1
Muncar dan kelas X IPA 7 SMAN 1 Purwoharjo.

3.4 Definisi Operasional
Untuk menghindari adanya penafsiran ganda terhadap istilah-istilah yang
digunakan, maka peneliti menjelaskan opersional penelitian sebagai berikut:

a. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu
guru/instruktor  dalam  melaksanakan  kegiatan belajar mengajar  guna
mencapai tujuan dalam proses pembelajaran.

b. Komputasi awan (cloud computing; cloud) adalah sebuah bentuk layanan
yang membuka peluang untuk dapat hadir dimanapun, memberikan
kenyamanan, akses jaringan sesuai permintaan (on-demand) ke lokasi sumber
daya komputasi terkonfigurasi (misalnya, jaringan, server, penyimpanan,
aplikasi, dan layanan), yang dapat dengan cepat dijalankan dan diluncurkan,
dengan upaya pengelolaan minimal atau dengan menggunakan penyedia jasa
layanan internet yang mempermudah pertukaran informasi, misalnya antara
siswa dan guru.

c. Pokok bahasan Perubahan Lingkungan dan Daur Ulang Limbah meliputi
pencemaran lingkungan, macam-macam polusi, dampak polusi, cara

pencegahan dan proses daur ulang limbah.

3.5  Variabel dan Parameter Penelitian.
Variabel dan parameter yang digunakan dalam penelitian pengembangan

bahan ajar berbasis Owncloud:
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Tabel 3.1 Variabel dan parameter pengembangan bahan ajar berbasis Owncloud

Variabel Sub Variabel Parameter Sumber Data
Aspek Materi  Keaslian Materi Lampiran
Fungsi Konten
Materi
Akurasi Materi
Media Berbasis Keterampilan llmiah
Owncloud pada Cakupan materi
Pokok Bahasan Kontekstual
Perubahan Aspek Media  Kemudahan Navigasi Lampiran
Lingkungan Tampilan Bahasa
dan Daur Ulang .
Limbah  untuk yang Diguielkan
Pembelajaran Fungsi Keseluruhan
Kelas X SMA Aspek Kelayakan Penyajian Lampiran

Pengembangan

Teknik Penyajian

Penyajian
Pembelajaran

Komponen Penyajian

Variabel dan parameter

yang digunakan dalam Penelitian Tindakan

(Action Research) media Owncloud pokok bahasan Perubahan Lingkungan dan

Daur Ulang Limbah sebagai berikut.

Tabel 3.2 Variabel, parameter, dan sumber data penelitian tindakan

Variabel Parameter

Sumber Data

1. Variabel Bebas Media Pelaksanaan pembelajaran

Proses belajar siswa

Pembelajaran menggunakan media
Owncoud
2. Variabel Terikat Hasil Hasil post-test setiap Nilai post-test
Belajar pertemuan
3. Variabel Kontrol Pokok bahasan Perubahan Buku biologi SMA
Pokok Bahasan Lingkungan dan Daur Ulang
Limbah

3.6 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan salah satu cara yang dapat

dilakukan untuk memperoleh data yang akurat, relevan dan sesuia dengan tujuan
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penelitian yang dilakukan. Adapun metode pengmpulan data dapat dilakukan
dengan:
a. Wawancara

Wawancara adalah salah satu cara yang paling sering dilakukan oleh
seorang peneliti untuk mendapatkan sebuah informasi terkait dengan topik
penelitiannya. Wawancara ini dilakukan dengan guru Biologi SMA kelas X IPA
berisi pertanya-pertanyaan secara garis besar untuk bahan pertimbangan dalam
penyusunan media pemebelajaran yang akan di gunakan oleh peneliti.
b. Lembar Validasi

Untuk memperoleh data dilakukan percobaan media pemebelajaran yang
sudah dirancang kepada validator. Dimana lembar validasi ini bertujuan untuk
mengetahui kevalitan media pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti. Lembar
validasi ahli meliputi beberapa poin penilaian dan komentar serta saran untuk
media yang dikembangkan dengan model penelitian ADDIE, lalu diberikan
kepada beberapa ahli yang memiliki kompetensi dalam bidangnya. Ahli materi
akan memvalidasi materi pada pokok bahasan Perubahan Lingkungan dan Daur
Ulang Limbah. Ahli media akan memvalidasi kelayakan media berbasis
owncloud.
c. Angket

Angket disajikan berupa lembaran yang berisi pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari siswa mengenai media pembelajaran
yang telah dikembangkan. Dimana angket ini diberikan kepada siswa dan guru
setelah proses uji coba media dilakukan.
d. Post-test dan Pre-test

Test ini dilakukan guna mengetahui penguasaan materi pokok bahasan
Perubahan Lingkungan dan Daur Ulang Limbah yang diajarkan sebelum dan

sesudah penggunaan media.

3.7 Model Pengembangan
Pengembangan bahan ajar dengan media Owncloud menggunakan model

pengembangan ADDIE yang terdiri atas tahap analisis (analysis), desain (design),
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pengembangan (development), penerapan (implementation), dan evaluasi
(evaluation).
Menurut Fitriani  (2016) tahapan dalam model ADDIE yang telah

dimodifikasi secara singkat sebagai berikut :
1. Tahap Analisis (Analysis)

Tahap ini terdiri atas tiga jenis analisis, yaitu:
a. Analisis Kebutuhan

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan dasar yang muncul
dalam pembelajaran terkait materi Perubahan Lingkungan dan Daur Ulang
Limbah sehingga diperlukan suatu pengembangan bahan ajar. Dilakukan
wawancara kepada guru biologi kelas X dan hasilnya dapat dijadikan sebagali
bahan pertimbangan dalam pemilihan bahan ajar. Analisis kebutuhan ini diperoleh
dari hasil wawancara terhadap guru mata pelajaran biologi kelas X SMA, meliputi
metode pembelajaran, media, kesulitan yang dialami, serta bahan ajar atau materi
pembelajaran.
b. Analisis Karakteristik Siswa

Analisis ini digunakan untuk mengetahui karakter siswa dan mengetahui
kesulitan yang dialami selama pembelajaran. Dilakukan penyebaran angket pada
siswa agar dapat diketahui bagaimanakah karakter siswa yang dijadikan sebagai
bahan pertimbangan dalam memilih media pembelajaran. Analisis karakteri siswa
ini diakukan dengan menyebar angket kepada siswa keas XI IPA sebagai bahan
pertimbangan dan pemilihan media yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran.
c. Analisis kurikulum

Analisis ini terdiri atas analisis kompetensi dan instruksional. Analisis
kompetensi dilakukan dengan menganalisis kompetensi dasar kelas X IPA yang
mencakup materi Perubahan Lingkungan dan Daur Ulang Limbah. Dilakukan
analisis instruksional dengan menjabarkan kompetensi dasar ke dalam indikator
pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa. Analisi ini diakukan dengan

menganalisis kompetensi dasar kelas X IPA terkait materi yang akan diajarkan.
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2. Tahap Desain (Design)

Tahap desain terkait dengan penentuan sasaram, instrumen penilaian,
latihan, dan analisis yang terkait materi pembelajaran, rencana pembelajaran dan
pemilihan media. Fase desain dilakukan secara sistematis dan spesifik. Pada tahap
ini umumnya mengenai tentang sumber media yang digunakan. Pendekatan atau
cara apa yang akan diterapkan dalam pembelajaran, keterampilan kognitif apa saja
yang ditentukan bagi siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran, waktu yang
digunakan dalam proses pembelajaran, mekanisme yang digunakan harus menarik
perhatian siswa sehingga adanya umpan balik pada bahan ajar, dan bagaimana
merancang kegiatan pembelajaran sehingga menarik minat siswa.

3. Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahap pengembangan dilakukan pembuatan dan penggabungan
konten yang sudah dirancang pada tahap desain. Tahap ini mencakup kegiatan
memilih, menentukan metode, media serta strategi pembelajaran yang sesuai
untuk digunakan dalam menyampaikan materi atau substansi program. Dalam
melakukan tahap pengembangan, terdapat dua tujuan yang penting diantaranya :
1)Memproduksi dan merevisi bahan ajar yang akan digunakan untuk mencapai
tujuan pembelaharan yang telah dirumuskan sebelumnya.

2) Memilih media atau kombinasi media terbaik yang akan digunakan untuk
mencapai tujuan pembelajaran.
4. Tahap Implementasi (Implementation)

Pada tahap implementasi merupakan langkah nyata untuk menerapkan
sistem pembelajaran yang telah dibuat. Pada tahap ini semua yang telah
dikembangkan diinstal sedemikian rupa sesuai dengan peran atau fungsinya agar
dapat diimplementasikan. Tujuan utama pada tahap ini adalah :

1) Membimbing siswa untuk mencapai tujuan atau kompetensi.

2) Menjamin terjadinya pemecahan masalah/solusi untuk mengatasi kesenjangan
hasil belajar yang dihadapi oleh siswa.

3) Memastikan bahwa pada akhir program pembelajaran, siswa perlu dimiliki
kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan.

5. Tahap Evaluasi (Evaluation)
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Pada tahap evaluasi adalah proses untuk melihat apakah sistem
pembelajaran yang sedang digunakan tersebut berhasil sesuai dengan harapan
awal atau tidak. Tahap evaluasi terhadap program pembelajaran bertujuan untuk
mengetahui beberapa hal, yaitu :

1) Sikap siswa terhadap kegiatan pembelajaran secara keseluruhan.

2) Peningkatan kompetensi dalam diri siswa, yang merupakan dampak dari
keikutsertaan dalam program pembelajaran.

3) Keuntungan yang dirasakan oleh sekolah akibat adanya peningkatan

kompetensi siswa setelah mengikuti program pembelajaran.

3.8 Analisis Data
3.8.1 Analisis Hasil Validasi
Hasil validasi para ahli (ahli materi, ahli media, dan ahli pengembangan)
bersifat deskriptif berupa komentar dan saran, sehingga diterapkan 5 tingkat
penilaian supaya dihasilkan data kuantitatif, sebagai berikut:
1) Skor 1, jika ahli menilai sangat buruk;
2) Skor 2, jika ahli menilai kurang baik;
3) Skor 3, jika ahli menilai cukup baik;
4) Skor 4, jika ahli menilai baik;
5) Skor 5, jika ahli menilai sangat baik.
Data yang diperoleh, kemudian dianalisis menggunakan teknik analis data
persentase.

Rumus pengolahan data pada setiap aspek:
Pi= X x 100%
Yi
Rumus pengolahan data keseluruhan:

Pi = Zi=0* % 100%

o vi
Keterangan:
Pi = Persentase penilaian untuk aspek ke-i
Xi =Jumlah jawaban penilaian dari para ahli untuk aspek ke-i

Yi =Jumlah nilai maksimum untuk aspek ke-i
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n = Banyak aspek yang dinilai
i=1,2,3,..,n
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Lalu data persentase diubah menjadi data kuantitatif deskriptif

menggunakan tabel kriteria validitas:

Tabel 3.3 Kriteria Validasi Media

No Nilai Kualifikasi

Keterangan

1 < 54% Tidak Valid

Media tidak dapat digunakan pada proses
pembelajaran tanpa adanya revisi

2 55%-64% Kurang Valid

Media dapat digunakan pada proses
pembelajaran namun perlu revisi

3 65%-74% Cukup Valid

Media dapat dilengkapi sesuatu yang
perlu, perlu adanya pertimbangan, namun
penambahan tidak terlalu besar dan
mendasar

4 75%-84% Valid

Media direvisi dengan mencari kelemahan
media dengan teliti

5 85%-100%  Sangat Valid Media direvisi secara keseluruhan

(Utami, 2016: 41)

3.8.3 Analisis Respon Pengguna (Guru)

Data yang digunakan berasal dari total skor ke seluruh subkomponen

angket respon pengguna yang menggunakan skala Likert dengan beberapa

kategori sebagai berikut.

Tabel 3.4 Skala Likert

Kategori Skor
Sangat Baik 4
Baik 3
Kurang Baik 2
Tidak Baik 1

Skor rata-rata penilaian terhadap media yang dikembangkan diperoleh

menggunakan rumus berikut:

[ p= X 100%}

yYi

Keterangan:
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P . persentase penilaian total
Yx  :Jumlah skoryang diperoleh untuk aspek ke-i

Y  :Jumlah skor maksimum untuk aspek ke-i

Data persentase yang telah diperoleh dikonversikan menjadi data
kuantitatif deskriptif.

Tabel 3.5 Kriteria Kategori Kepraktisan

Tingkat Kategori Keputusan
Validitas Kepraktisan
76 % - 100 %  Sangat praktis Produk siap dimanfaatkan di lapangan untuk
kegiatan pembelajaran
51%-75% Praktis Produk dapat dilanjutkan dengan
menambahkan hal-hal yang kurang berdasar
pertimbangan tertentu

26 % - 50 % Kurang Merevisi dengan meneliti  kembali dan
praktis mencari kelemahan produk untuk

disempurnakan
<25% Tidak praktis Merevisi secara besar-besaran dan mendasar

tentang isi produk

(Pratiwi, 2014)

3.8.4 Analisis respon dari siswa

Pengambilan angket respon siswa dilakukan setelah uji coba terbatas.
Analisis respon siswa dilakukan untuk mengetahui pendapat siswa terhadap
penggunaan media owncloud pada pokok bahasan Perubahan Lingkungan dan
Daur Ulang Limbah. Respon siswa dihitung dengan rumus persentase sebagai
berikut:

Persentase Respon Siswa = %X 100%
Keterangan:
A =Jumlah siswa yang memilih
B = Jumlah siswa keseluruhan (Utami, 2016: 43).

3.8.5Analisis hasil belajar siswa
Hasil belajar siswa didapat berdasarkan nilai pre-test dan post-test. Data

yang diperoleh melalui tes, digunakan untuk melinat perbedaan peningkatan
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kemampuan siswa. Setelah dilakukan pre-test dan post-test kepada siswa
diperoleh N-Gain masing-masing kelas untuk melihat apakah terdapat perbedaan
peningkatan kemampuan antara siswa kelas kontrol dan siswa kelas eksperimen

menggunakan rumus Normalized Gain sebagai berikut:

Nilai Posttest — Nilai Pretest

Normalized Gain:
Skor Maksimal — Nilai Pretest

Tabel 3.6 Kategori Normalized Gain

Skor Normalized Gain Kategori

Normalized Gain > 0,7 Tinggi
0,7 > Normalized Gain > 0,3 Sedang

Normalized Gain < 0,3 Rendah

(Hake, 1998)
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3.9 Skema Alur Penelitian
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Gambar 3.1 Skema Alur Penelitian
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan bahwa:

a. Validitas bahan ajar berbasis Owncloud pada pokok bahasan Perubahan
Lingkungan dan Daur Ulang Limbah untuk pembelajaran kelas X IPA SMA
kategori sangat valid dengan persentase penilaian 87,21 %.

b. Kepraktisan bahan ajar berbasis Owncloud pada pokok bahasan Perubahan
Lingkungan dan Daur Ulang Limbah untuk pembelajaran kelas X IPA SMA
kategori sangat praktis dengan rata-rata persentase penilaian 90 % untuk respon
guru dan 88,07 % untuk respon siswa.

c. Efektivitas bahan ajar berbasis Owncloud pada pokok bahasan Perubahan
Lingkungan dan Daur Ulang Limbah untuk pembelajaran kelas X IPA SMA
kategori efektif karena menunjukkan rata-rata nilai Normalized gain yang
berkategori sedang yaitu 0,55 di SMA Negeri 1 Muncar dan sedang yaitu 0,58
di SMA Negeri 1 Purwoharjo.

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Media bahan ajar berbasis Owncloud ini dapat dijadikan sebagai salah satu
media tambahan materi Perubahan Lingkungan dan Daur Ulang Limbah di
kelas X IPA oleh guru untuk meningkatkan minat baca siswa.

b. Bagi peneliti lain dapat digunakan sebagai referensi dalam penelitian
selanjutnya dalam aspek pengembangan media agar menjadi media yang lebih
baik.

Cc. Media ini dapat dikembangkan oleh peneliti lain dengan memvisualisasikan
pokok bahasan yang lain sehingga tidak hanya terbatas pada materi Perubahan

Lingkungan dan Daur Ulang Limbah saja.
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Rumusan _ _ Metode
Judul Latar Belakang Variabel Indikator Sumber Data -
Masalah Penelitian
PENGEMBANGAN Perkembangan ilmu | 1. Bagaimana e Variabel Bebas: | 1.Hasil validitas | Data Primer: . Mealukakan
SQRHQ ,L\\ISIS AAR pengetahuan  dan  teknologi validitas 1. Bahan ajar | bahan ajar | 1. Hasil  validasi| wawancara
OWNCLOUD (IPTEK) yang semakin pesat, pengembangan berbasis berbasis bahan ajar penyebaran
POKOK S . .
BAHASAN manusia dituntut untuk dapat bahan ajar | Owncloud Owncloud berbasis angket
PERUBAHAN beradaptasi mengikuti berbasis e \Variabel pokok bahasan Owncloud . Merumuskan
LINGKUNGAN bah tau|  Owncloud Kat: Perubah kok bah tj
DAN DAUR | Perubanan zaman atau wnclou Terikat: erubahan pokok bahasan ujuan
ULANG LIMBAH | kemajuan teknologi. pokok bahasan |1, Hasil  validitas, Lingkungan Perubahan . Memilih
UNTUK : ) . :
PEMBELAJARAN Teknologi  modern  dalam Perubahan kepraktisan, dan Daur Lingkungan stratei,
KELAS X IPA | bidang komunikasi dengan Lingkungan dan| dan efektifitas Ulang Limbah dan Daur | teknologi,
SMA produk  berupa  peralatan Daur Ulang | bahan ajar untuk Ulang Limbah perangkat  dan
hardware dan software yang Limbah  untuk | berbasis pembelajaran untuk materi
disajikan telah mempengaruhi pembelajaran Owncloud kelas X IPA pembelajaran pembelajaran
seluruh  sektor  termasuk kelas X IPA| pokok bahasan SMA kelas X IPA | 4. Penggunaan
pendidikan. Pada dasarnya SMA? perubahan 2. Hasil SMA bahan ajar
pendidikan merupakan usaha | 2. Bagaimana lingkungan ~ dan kepraktisan . Hasil . Pengujian
sadar dan terencana untuk kepraktisan daur ulang | bahan ajar kepraktisan validasi,
mewujudkan suasana belajar pengembangan limbah untuk berbasis bahan ajar kepraktisan, dan
dan proses pembelajaran agar bahan ajar | pembelajaran Owncloud berbasis efektifitas
peserta didik secara aktif berbasis kelas X IPA pokok bahasan Owncloud . Partisipasi siswa
mengembangkan potensi Owncloud SMA. Perubahan pokok bahasan di dalam kelas
dirinya. pokok bahasan Lingkungan Perubahan . Penilaian dan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

53

Sarana dan prasarana
dapat  digunakan  sebagai
perantara yang berguna untuk
meningkatkan efektifitas dan
efisiensi  dalam  mencapai
tujuan pembelajaran. Media
pembelajaran merupakan
seperangkat alat bantu atau
pelengkap yang digunakan
oleh guru atau pendidik
dalam rangka berkomunikasi
dengan siswa atau peserta
didik (Akbar, 2013). Maka
perlu adanya pemilihan media
pembelajaran  yang  sesuai
dengan materi yang
diajarkan,  karena  motivasi
belajar merupakan salah satu
indikasi dari tersampaikannya
informasi  serta  keberhasilan
tujuan  instruksional  dalam
proses pembelajaran.

Ownlcoud  merupakan

Perubahan

Lingkungan dan

Daur Ulang
Limbah  untuk
pembelajaran
kelas X IPA
SMA?

. Bagaimana
efektifitas
pengembangan
bahan ajar
berbasis
Owncloud

pokok bahasan
Perubahan
Lingkungan dan
Daur Ulang
Limbah  untuk
pembelajaran
kelas X IPA
SMA?

dan Daur
Ulang Limbah
untuk
pembelajaran
kelas X IPA
SMA

.Hasil  belajar

siswa  dengan
menggunakan
bahan ajar
berbasis
Owncloud

pokok bahasan

Perubahan
Lingkungan
dan Daur
Ulang Limbah
untuk
pembelajaran
kelas X IPA
SMA

Lingkungan
dan Daur
Ulang Limbah
untuk
pembelajaran
kelas X IPA
SMA

3. Hasil  belajar

siswa dengan
menggunakan
bahan ajar
berbasis
Owncloud
pokok bahasan
Perubahan
Lingkungan
dan Daur
Ulang Limbah
untuk
pembelajaran
kelas X IPA
SMA

Data Sekunder:

revisi
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salah satu perangkat yang
dapat digunakan dalam proses
pembelajaran. Owncloud
atau komputasi awan adalah
transformasi teknologi
informasi  dan  komunikasi
dari komputer berbasis Kklien
atau server. Cloud computing
memungkinkan pengguna
untuk  menggunakan layanan
software, media pentimpanan
(storage), platform
infrastruktur ~ dan  aplikasi
layanan  teknologi  melalui
jaringan internet.  Teknologi
komputasi awan
menguntungkan pengguna
karena  tidak perlu lagi
mengeluarkan investasi
besar-besaran untuk software
dan aplikasi data serta
perawatan hardware. Media

ini berfungsi sebagai layanan

Didapat dari
internet, jurnal,
dan buku sebagali
informasi
pendukung.
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berupa  (jaringan,  server,
aplikasi, penyimpanan dan
lain-lain.)  yang  disediakan
kepada para pengguna
internet  untuk  kemudahan
dalam beraktifitas  (lbrahim,
2013).

Penelitian yang
dilakukan oleh Sharif (2015)
mengenai pembangunan
private cloud computing dan
analisa  terhadap  serangan
DoS study kasus SMKN 6
Jakarta, menunjukkan hasil
bahwasannya software cloud
computing yang digunakan
ialah owncloud yang mana
sistem ini sudah terbangun
dan dapat mempermudah
guru dan siswa  dalam
mengumpulkan data
pembelajaran  dan  dapat

dengan mudah diakses setiap
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saat. Pada sistem cloud
komputing ini guru diberikan
hak akses untuk
mendownload dan
mengupload file sepenuhnya.
Begitu juga dengan siswa
memiliki hak akses untuk
mengupload  bertujuan  untuk
mengumpulkan  tugas  yang
diberikan guru dan hak
mendownload yang hanya
bisa jika guru telah menshare
file kepada mereka dalam
sistem ini, sehingga  hasil
belajar siswa yang diperoleh
lebih  tinggi  dibandingkan
dengan hasil belajar sebelum
menggunakan perangkat ini.
Hasil need assesment
melalui wawancara  dan
angket diketahui bahwa
dalam proses pembelajaran

materi perubahan lingkungan
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dan daur ulang limbah siswa
masih  mengalami  kesulitan
dalam memahami proses daur
ulang, karena memang media
yang digunakan berupa power
point dan gambar. Belum ada
bahan ajar yang menyediakan
materi  secara  keseluruhan
yang dapat memuat gambar,
video dan berbasis web.
Penulis akan  melakukan
penelitian dengan judul
“Pengembangan Bahan Ajar
Berbasis Owncloud Pokok
Bahasan Perubahan
Lingkungan Dan Daur Ulang
Limbah Untuk pembelajaran
Kelas X IPA SMA”
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B. Lampiran Angket Pelaksanaan Pembelajaran Biologi SMA

ANGKET PELAKSANAAN PEMBELAJARAN BIOLOGI SMA

. IDENTITAS GURU
1. Nama Lengkap
2. NIP -
3. Jenis Kelamin ! Perempuan
[ ] Laki-laki
4. Tempat/Tanggal Lahir : . GANYUWANEl , 04 APRIL 10972
5. Pangkat dan Golongan : ....... mc .........................................................
6. Agama
7. Alamat R‘"‘“L\a"b
8. Telepon
O. PENDIDIKAN
I Pendidikan Tertinggi :...S1 ...
2. Asal Lulusan ¢ U”MM ..............................................
3. Selesai Tahun S mmean 1q% .....................................................
4. Jurusan/Program Studi : ... | P MIWA ..... /BlOUDGl ...........
HOL  RIWAYAT PEKERJAAN
1. Lama menjadi guru ; 1QTahun ......................
2. Tahun pertama diangkat 2 2007 .................................
3. Sekolah pertama mengajar : S‘MAN1M(UDHHTZJO
4. Sekolah sekarang mengajar BT e . ”- ..................
5. Mata pelajaran yang diasuh sekarang : B‘OLOG‘ ........................

Banyuwangi,

(rtotma Hinayah,
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B.1 Lampiran Analisis Kebutuhan Angket Guru

NEED ASSESMENT (ANALISIS KEBUTUHAN)
ANGKET GURU

Analisis kebutuhan memiliki tujuan untuk menunjukkan masalah dasar yang
diperlukan dalam pengembangan bahan ajar menggunakan media pembelajaran
sehingga dapat digunakan sebagai alternatif yang sesuai. Analisis kebutuhan
dilakukan dengan menyebarkan angket guru untuk mengetahui identitas, pendidikan
serta riwayat pekerjaan dan wawancara untuk menggali informasi dari guru Biologi
SMA. Materi pembelajaran yang dimaksud dalam kebutuhan ini yaitu Perubahan
Lingkungan dan Daur Ulang Limbah kelas X IPA semester genap. Indikator yang
diperlukan dalam analisis kebutuhan, yaitu:

a. Pendekatan pembelajaran yang sering digunakan

b. Kendala dalam pembelajaran Biologi khususnya materi Perubahan Lingkungan
dan Daur Ulang Limbah

c. Media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran

d. Penerapan media yang digunakan dalam proses pembelajaran

e. Saran untuk media pembelajaran yang akan diterapkan dalam proses

pembelajaran.
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Pendekatan pembelajaran yang sering digunakan dalam pembelajaran Biologi di
kelas Bapak/Ibu adalah

Apakah terdapat kendala dalam melaksanakan pembelajaran Biologi di kelas,
khususnya pada materi Perubahan Lingkungan dan Daur Ulang Limbah?

[[va [] Tidak

Apabila “Ya”, sebutkan kendala-kendala tersebut dan upaya yang pernah

dilakukan dalam menangani kendala tersebut

3. Media apa yang pernah Bapak/Ibu gunakan dalam proses pembelajaran?

. LKS . PowerPomt E Video E Gambar
D Lairmya L-(H Y. Q(q'fu[ ..........................................

5. Apa sajakah kelebihan dari media pembelajaran yang telah digunakan?
........... lebth Bl menenma  pesetn  ydile
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10.

Apa sajakah kekurangan dari media pembelajaran yang telah digunakan?

-..sadang. pada.  bebeuapa  auals  \ebif. leortnt
wn

Apakah untuk meningkatkan minat belajar dan pemahaman siswa diperlukan
media pembelajaran multimedia?

a D Tidak

Apakah Bapak/Ibu pernah merancang/mengembangkan media pembelajaran

multimedia?

Ya |:| Tidak

Apakah Bapak/Ibu mengetahui mengenai media pembelajaran media Owncloud ?

[ Ya [ ] Tidak

Apabila “Ya”, apa yang Bapak/Ibu ketahui mengenai media pembelajaran media

Owncloud? e . B
Medin . pembelajdmn  melalw andro g

Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan media pembelajaran media Owncloud?

D Ya B Tidak

Apa sajakah kelebihan dan kekurangan dari media pembelajaran media
Owncloud?

Apa sajakah saran-saran Bapak/Ibu mengenai media pembelajaran media
Owncloud yang akan diterapkan?
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ANGKET PELAKSANAAN PEMBELAJARAN BIOLOGI SMA

IDENTITAS GURU

1. Nama Lengkap : ARHMAD D4pMAnan  s.pd.  mp-

2. NIP
3. Jenis Kelamin 3 l:l Perempuan

. Tempat/Tanggal Lahir : .ROJOTEGORO, oB MWRET 977
. Pangkat dan Golongan : YEOWBINA . IV /fa

4
5

6. Agama LRI O, L

7. Alamat . Dun, KeAYy BT T p 04, Ds. Kepor
§ DY ik N 6

. Telepon 1O I2F90. e
F B TN N
1. Pendidikan Tertinggi : .52
2. Asal Lulusan : UMIVERSTAS  JEMBEA
3. Selesai Tahun .o <)L OO o
4. Jurusan/Program Studi : .AGROTIOM!  / PEETATIATL. oo
RIWAYAT PEKERJAAN
1. Lama menjadi guru
Tahun pertama diangkat
Sekolah pertama mengajar
Sekolah sekarang mengajar
Mata pelajaran yang diasuh sekarang :

“Nos WL
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I, Pendckatan pembelajaran yang sering digunakan dalam pembelajaran Biologi di
kelas Bapak/Ibu adalah

Alasan menggunakan pendekatan pembelajaran tersebut karena |
,S;&wa.akm..bnlasm..rmngzm.i..ma;q:..‘zetasac»a. Secasa. langsvng
Sehingga siswa. il haoys. raengetaiyl, mengingat, dan. nemahar
2. Apakah terdapat kendala dalam melaksanakan pembelajaran Biologi di kelas,
khususnya pada materi Perubahan Lingkungan dan Daur Ulang Limbah?
Ya [ ] Tidak
Apabila “Ya”, sebutkan kendala-kendala tersebut dan upaya yang pernah
dilakukan dalam menangani kendala tersebut
.S.isw.@..H&ﬂ!!km_.M!am..mcmpshami..m.«kaxi..g;\ahacm.,sal.us“n.xa
deagnn. menggumakan tnedia gembelaiacan. ...

3. Media apa yang pernah Bapak/Ibu gunakan dalam proses pembelajaran?

D LKS EI PowerPoint Video l:l Gambar
D TBCTT 11107y o O SURCRUN - 00, BRSNS ) SO N . -

4. Bagaimana respon siswa terhadap media pembelajaran yang telah digunakan?
Siswa lebih akLic. bestanya. daben. gooses. perbelaiatan

5. Apa sajakah kelebihan dari media pembelajaran yang telah digunakan?
,Ma\ges,i__)Eamj....A('éamgm'.tmA..‘.a?.m\,....AAn..Mu.éA\n.._s\.afff.\JaL....
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Apa sajakah kekurangan dari media pembelajaran yang telah digunakan?
Merbavhlen. pesalatan Inin segesti (CD,...

Apakah untuk meningkatkan minat belajar dan pemahaman siswa diperlukan
media pembelajaran multimedia?

Ya [] Tidak

Apakah Bapak/Ibu pernah merancang/mengembangkan media pembelajaran

multimedia?

Apakah Bapak/Ibu mengetahui mengenai media pembelajaran media Owncloud ?
Ya [ ] Tidak
Apabila “Ya”, apa yang Bapak/Ibu ketahui mengenai media pembelajaran media

Owncloud?
.k&m.(.lﬁté.a.q.li.&\s.i..y.o.\nj..&«(mk..&@.uml:&an..mwk..g.s./éﬁh.............
Renyim (.m.-am...dmm/ m&d:ﬁa.\.g.&m.ba(gj‘au.v.\.éckm.guc.u..xmg,e\aa di seholal,

Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan media pembelajaran media Owncloud?

D Ya Tidak

Apa sajakah kelebihan dan kekurangan dari media pembelajaran media
Owncloud?

Apa sajakah saran-saran Bapak/Ibu mengenai media pembelajaran media

Owncloud yang akan diterapkan?
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B.2 Lampiran Analisis Kebutuhan Angket Siswa

NEED ASSESMENT (ANALISIS KEBUTUHAN)
ANGKET SISWA

Analisis kebutuhan memiliki tujuan untuk menunjukkan masalah dasar yang
diperlukan dalam pengembangan bahan ajar menggunakan media pembelajaran
sehingga dapat digunakan sebagai alternatif yang sesuai. Analisis kebutuhan
dilakukan dengan menyebarkan angket guru untuk mengetahui identitas, pendidikan
serta riwayat pekerjaan dan wawancara untuk menggali informasi dari guru Biologi
SMA. Materi pembelajaran yang dimaksud dalam kebutuhan ini yaitu Perubahan
Lingkungan dan Daur Ulang Limbah kelas X IPA semester genap. Indikator yang
diperlukan dalam analisis kebutuhan, yaitu:

1. Pendapat siswa dalam proses pembelajaran Biologi pada pokok bahasan

Perubahan Lingkungan dan Daur Ulang Limbah
2. Tingkat pemahaman siswa terhadap pokok bahasan Perubahan Lingkungan dan
Daur Ulang Limbah
Penggunaan model/pendekatan tertentu dalam proses pembelajaran
Gaya/cara belajar siswa dalam memahami materi pembelajaran
Media yang digunakan selama proses pembelajaran

Penerapan/aplikasi materi dalam kehidupan sehari-hari

N o o o~ w

Saran siswa terhadap pembelajaran Biologi, khususnya pada pokok bahasan
Perubahan Lingkungan dan Daur Ulang Limbah
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® N v AW

ANGKET PELAKSANAAN PEMBELAJARAN BIOLOGI SMA

Nama Lengkap ; MUNCBEIERLYR, e

Sekolah c SYAN N PURWOHARYD

Kelas 3T . ———
Jenis Kelamin T N S
Tempat, Tanggal Lahir : _Sonyuwong! . o, Gek00RE 500 .cocvcrrse
Agama T W S -
Alamat D000 ook | PATONALD. .....ooocvvecriseeieriscenniasns
Telepon DB MR 0B 00D e

Banyuwangi, &%, Jonuart, 2013

S

¢ UUN PR SWYANY
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O

Bagaimana proses pembelajaran Biologi pada pokok bahasan Perubahan
Lingkungan dan Daur Ulang Limbahyang anda peroleh?
Guru Memberi Ceramah D Melakukan Pengamatan
Guru Memberikan Contoh dalam Kehidupan Sehari-hari
2. Bagaimana pendapat anda mengenai proses pembelajaran Biologi pada pokok
bahasan Perubahan Lingkungan dan Daur Ulang Limbah?
D Menarik Kurang Menarik D Tidak Menarik

Bagaimana tingkat pemahaman anda terhadap pokok bahasan Perubahan
Lingkungan dan Daur Ulang Limbah 2

D Baik D Sedang m Kurang

4. Menurut anda, manakah sub pokok bahasan yang paling sulit?
D Pengertian Lingkungan

Pengertian Pencemaran Lingkungan (Polusi)

1.

3

Macam-Macam Pencemaran Lingkungan
Dampak Pencemaran Lingkungan
Jenis Daur Ulang Limbah

Proses Daur Ulang Limbah
Manfaat Daur Ulang Limbah

RO

5. Apakah guru pernah menggunakan model/pendekatan tertentu dalam proses
pembelajaran Biologi?

I:I Pernah Jarang l—_—l Belum Pernah

6. Bagaimana cara anda dalam mempelajari pelajaran?
|:| Menghafal D Membaca Berulang-ulang D Memahami Isi
Mengerti dari Contoh

7. Apakah anda mencari referensi lain untuk mempelajari pembelajaran Biologi?

[Jva Yarang | | Tidak
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10. Apakah anda pernah mengetapy; tent

ang media Owncloud?
Ya

Ragiragu (7] Betum
11. Menurut an

da, apakah perlu adanya pengembangan media Owncloud ?
Ya R4 fag  Tidak [

13. Apakah pokok bahasan Fungi (Jamur)sudah diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari?

D Ya D Ragu-ragu Belum

14. Manfaat apa sajakah yang anda peroleh dari mempelajari pokok bahasan
Perubahan Lingkungan dan Daur Ulang Limbah?

.W!YMQ‘.\&.kﬂﬁ‘m.\'\.@t\..\.\Mbﬂ!f.\..m.h%.ﬂ!?.@!h}k@ﬂ.l.&sh\mg@..d.‘k.ﬁ.'lum
daur Wawo) agar \Coin ada wonroat e Aari il tesicoat..

15. Tuliskanlah saran-saran anda terhadap pembelajaran Biologi, khususnya pada
pokok bahasan Perubahan Lingkungan dan Daur Ulang Limbah!
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ANGKET PEI

Nama Lengkap

----------- AQ‘?PP?(OGO
Selkalah SR T 2y O™NCAR |
Kelas W e
Jenis Kelamin R
Tempat, Tanggal Lahir : BAnvowasg) F%NA@‘ ...... Zw\
Agama B
Alamat : -H?:.‘r-\.?.\ng"%\'ﬁ Y P T LLTEIT L
Telepon D008 B 2602 1D

Banyuwangi,

(Ot e PReNOGO )
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O

Bagaimana proses pembelajaran
iolo

Lingkungan dan Dayy Ulang 1 ; 8 pada

mbahymg an, Pokok bahasan Perubahan

da Peroleh?

[] Gura Memberikan Contop Melakukan pq
Bagaimana dalam K p; R
ag; pendapat anda men, “hidupan Sehari hari

genaj ”

bahasan Per.ubahan Lingkungan gqn DProses Pembelajaran Biologi pada pokok

m Menarik D Kurang I\/Ienarikaur < Ly

Bj’,\galmana tingkat Pemahamap iy D Tidak Menarik

A . . Ultng i 3 terhadap Pokok bahasan Perubahan
Baik m Sedang l:] Ku'r

Menurut anda, manakah syt e

[ ] Pengertian Lingkungan

I:] Pengertian Pencemaran Lingkungan (Polusi)
Macam-Macam Pencemaran Lingkungan

j Dampak Pencemaran Lingkungan

:I Jenis Daur Ulang Limbah

_—\Zl Proses Daur Ulang Limbah

Manfaat Daur Ulang Limbah

Guru Memberi Ceramal,

0
Pokok bahagan yang paling sulit?

Apal guru pernah menggunakan model/pendekatan tertentu dalam proses

pembeiajaran Bioiogi?

[:' Pernah [Z] Jarang l:l Belum Pernah
Bagaimana cara anda galam mempelajari pelajaran?
...
Menghafal Membaca Berulang-ulang D Memahami Isi

|| Mengerti dari Contoh
Apakah anda mencari referensi lain untuk mempelajart
[] idak

pembelajaran Biologi?

Ya [V|Jarang
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Puas E Kurang Pyag aJaran yang telah disajikan?

Tidak Puag
10. Apakah anda pernah mengetahy;j tentang media Owncloud?
neloud?
D Ya D Ragu-ragy Belum

adanya pengemban . =
D Ya Rmagu Tidak gan media Owncloud ?
13. Apakah pokok bahasan Fungi (Jamur)sudah diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari?
D Ya D Ragu-ragu m Bl

14. Manfaat apa sajakah yang anda peroleh dari mempelajari pokok bahasan
Perubahan Lingkungan dan Daur Ulang Limbah?

(30 C2ROK.... MIENQEEANOL | pengertion | LAogsNeRs. ... rnaSTEaD
\OURSE..,. 00T IXNNEMGON | UNgeenoan. . DRrmeRNS. .. VENK. MaraO
Hngennoe N, A0 ool oong . Wivon | doss oot Long,,

Mongoot adaur vy . )
15. Tuliskanlah saran-saran anda terhadap pembelajaran Biologi, khususnya pada

pokok bahasan Perubahan Lingkungan dan Daur Ulang Limbah!

...............
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C. LAMPIRAN INSTRUMEN VALIDASI BAHAN AJAR BERBASIS

OWNCLOUD OLEH AHLI MATERI

C.1 LEMBAR VALIDASI BAHAN AJAR BERBASIS OWNCLOUD POKOK
BAHASAN PERUBAHAN LINGKUNGAN DAN DAUR ULANG ILMBAH
UNTUK PEMBELAJARAN KELAS X IPA SMA OLEH AHLI MATERI

LAMPIRAN INSTRUMEN VALIDASI BAHAN AJAR BERBASIS
OWNCLOUD OLEH AHLI MATERI

LEMBAR VALIDASI BAHAN AJAR BERBASIS OWNCLOUD POKOK
BAHASAN PERUBAHAN LINGKUNGAN DAN DAUR ULANG ILMBAH
UNTUK PEMBELAJARAN KELAS X IPA SMA OLEH AHLI MATERI

Kelas : X

Mata Pelajaran : Biologi
Semester : Genap

Materi : Perubahan Lingkungan dan Daur Ulang Limbah
Identitas Validator

Nama :

NIP :
Petunjuk

1. Mohon bapak/ibu untuk memberikan penilaian dengan memberikan tanda

check list (\) pada kolom skor

2. Apabila perlu dilakukan revisi, dapat ditulis pada bagian akhir dari lembar
“\ validasi

3. Angka-angka pada kolom skor memiliki makna penilaian sebagai berikut:

1: Tidak Baik

2: Kurang Baik

3: Cukup Baik

4: Baik

5: Sangat Baik

Komponen Angket Validasi

Skor j

No Aspek yang Diamati
112131415

: ’ Aspek Cakupan Materi
EKescsuaian dengan KD dan tujuan pembelajaran »
P. Keluasan materi 7)
’c. Kedalaman materi o
LZ Akurasi Materi

Akurasi konsep atau teori materi 4
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€. Akurasi contoh

f. Akurasi gambar

Keaslian materi

B Materi dalam bahan ajar berbasis Owncloud
merupakan karya asli

Kontekstual

h. Kesesuaian konsep yang berlaku saat ini

i. Menampilkan contoh-contoh nyata

Fungsi Materi dalam Bahan Ajar Berbasis
Owncloud

. Melatih siswa bersikap Jujur, teliti, cermat,
kreatif dan ingin tahu

K. Melatih siswa berinteraksi dengan lingkungan
sekitar

Keterampilan Ilmiah

|. Menumbuhkan motivasi siswa untuk mengamati,
bertanya, dan mencoba

V/

(Amatullah, 2017)
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LAMPIRAN INSTRUMEN VALIDASI BAHAN AJAR BERBASIS
OWNCLOUD OLEH AHLI PENGEMBANGAN

LEMBAR VALIDASI BAHAN AJAR BERBASIS OWNCLOUD POKOK
BAHASAN PERUBAHAN LINGKUNGAN DAN DAUR ULANG ILMBAH
UNTUK PEMBELAJARAN KELAS X IPA SMA OLEH AHLI
PENGEMBANGAN

Mata Pelajaran : Biologi Kelas : X

Materi : Perubahan Lingkungan dan Daur Ulang Limbah = Semester : Genap
Identitas Validator

Nama :

NIP :
Petunjuk

1. Mohon bapak/ibu untuk memberikan penilaian dengan memberikan tanda

check list (\) pada kolom skor

2. Apabila perlu dilakukan revisi, dapat ditulis pada bagian akhir dari lembar

validasi

3. Angka-angka pada kolom skor memiliki makna penilaian sebagai berikut:

1: Tidak Baik

2: Kurang Baik

3: Cukup Baik

4: Baik

5: Sangat Baik

Komponen Angket Validasi

Sk«
No Aspek yang Diamati s

Teknik Penyajian
a. Konsistensi penyajian dalam subbab \/
b. Kelogisan penyajian konsep J
2 Pendukung Penyajian Materi
c. Kesesuaian dan ketepatan materi J
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. Menumbuhkan motivasi siswa 4

3 Penyajian Pembelajaran
. Menciptakan interaksi umpan balik v
f. Mengembangkan keterampilan ilmiah v

4 | Komponen Penyajian

. Komponen mendukung materi yang disampaikan J
. Memudahkan siswa untuk memahami materi v

S Owsnclouwd bisa &
- A NTERYS %)
\lo(lu\" ¥ h\L‘sz'

Jember, Jg' S- '2,01/8

Tanda tangan
&/’Wﬂ}( ', M§
NIP. S‘lo'Oj M 03 20|
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C.2 RUBRIK

INSTRUMEN  VALIDASI

OWNCLOUD OLEH AHLI MATERI

1. Cakupan Materi

Kode a Kesesuaian dengan KD dan tujuan pembelajaran

Deskripsi Materi dalam bahan ajar berbasis berbasis owncloud sesuai dengan
KD 3.10 dan tujuan pembelajaran

Kode b Keluasan materi

Deskripsi | Materi dalam bahan ajar berbasis berbasis owncloud mencangkup
KD 3.10

Kode ¢ Kedalaman materi

Deskripsi | Materi dalam bahan ajar berbasis berbasis owncloud berisi konsep

beserta hubungannya yang sesuai dengan KD 3.10

2. Akurasi Materi

Kode d Akurasi konsep atau teori materi

Deskripsi Materi dalam bahan ajar berbasis berbasis owncloud sesuai dengan
fakta

Kode e Akurasi contoh

Deskripsi Contoh yang terdapat dalam materi bahan ajar berbasis owncloud
sesuai dengan fakta

Kode f Akurasi gambar

Deskripsi | Gambar yang digunakan dalam bahan ajar berbasis owncloud sesuali

dengan materi

3. Keaslian Materi

Kode g Materi dalam bahan ajar berbasis Owncloud merupakan karya
asli
Deskripsi | Materi dalam bahan ajar berbasis owncloud merupakan karya asli

bukan karya jiplak orang lain. Karya orang lain dikutip dengan
menggunakan kaidah yang sesuai dengan ketentuan

4. Kontesktual

Kode h Kesesuaian konsep yang berlaku saat ini

Deskripsi Materi dalam bahan ajar berbasis owncloud sesuai dengan
perkembangan pengetahuan saat ini

Kode i Menampilkan contoh-contoh nyata

Deskripsi | Contoh dalam bahan ajar berbasis owncloud berasal dari

lingkungan sekitar

5. Fungsi Materi dalam Bahan Ajar Berbasis Owncloud
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Kode j Melatih siswa bersikap jujur, teliti, cermat, kreatif,dan ingin
tahu

Deskripsi Bahan ajar berbasis owncloud melatih pengguna  untuk
mengembangkan diri menjadi pribadi mandiri, makhluk sosial yang
jujur, cermat, kreatif dan memiliki rasa ingin tahu

Kode k Melatih siswa berinteraksi dengan lingkungan sekitar

Deskripsi Materi dalam bahan ajar berbasis owncloud mengajak pengguna

mengenal dan menjaga lingkungan sekitar

6. Keterampilan llmiah

Kode | Menumbuhkan motivasi siswa untuk mengamati, bertanya, dan
mencoba
Deskripsi | Uraian dalam bahan ajar berbasis owncloud merangsang pengguna

untuk berpikir kritis, kreatif, serta inovatif
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D. LAMPIRAN INSTRUMEN VALIDASI BAHAN AJAR BERBASIS
OWNCLOUD OLEH AHLI MEDIA

D.1 LEMBAR VALIDASI BAHAN AJAR BERBASIS OWNCLOUD POKOK
BAHASAN PERUBAHAN LINGKUNGAN DAN DAUR ULANG ILMBAH
UNTUK PEMBELAJARAN KELAS X IPA SMA OLEH AHLI MEDIA

LAMPIRAN INSTRUMEN VALIDASI BAHAN AJAR BERBASIS
OWNCLOUD OLEH AHLI MEDIA

AJAR BERBASIS OWNCLOUD POKOK
UNGAN DAN DAUR ULANG ILMBAH
SMA OLEH AHLI MEDIA

LEMBAR VALIDASI BAHAN
BAHASAN PERUBAHAN LINGK
UNTUK PEMBELAJARAN KELAS X IPA

Mata Pelajaran : Biologi Kelas : X

Materi : Perubahan Lingkungan dan Daur Ulang Limbah ~ Semester : Genap
Identitas Validator

Nama :

NIP :
Petunjuk

1. Mohon bapak/ibu untuk memberikan penilaian dengan memberikan tanda

check list (\) pada kolom skor
2. Apabila perlu dilakukan revisi, dapat ditulis pada bagian akhir dari lembar

validasi
3. Angka-angka pada kolom skor memiliki makna penilaian sebagai berikut:
1: Tidak Baik

2: Kurang Baik

3: Cukup Baik

4: Baik

5: Sangat Baik

Komponen Angket Validasi

: - Skor \
No Aspek yang Diamati
L1213 14 S

Kemudahan Akses Domain dan Navigasi
! —Akses domain bahan ajar berbasis owncloud Y

mudah digunakan
b. Bahan ajar berbasis
pengoperasian  yang sederhana dan mudah

owncloud memiliki

dikelola
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. Bahan ajar berbasis owncloud dapat berjalan
dengan baik

2 Kejelasan Menu Folder

d. Pengelompokkan materi
e. Pemindahan file

NN

f. Pengelompokkan grup V
3 | Aspek Komunikatif

. Sesuai sasaran dan dapat diterima oleh sasaran J

4 Fungsi Keseluruhan

h. Membantu penyampaian materi pembelajaran \
i. Menciptakan susana belajar yang menyenangkan

(Sungkono, 2015)

Catatan

Q.0 |\ o o P
AP &7 o Mo

NIP. | i@olc)] 1GP2% 109?/
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D.2 RUBRIK

INSTRUMEN  VALIDASI

OWNCLOUD OLEH AHLI MEDIA

1. Kemudahan Akses Domain dan Navigasi

Kode a

Akses domain bahan ajar berbasis owncloud mudah digunakan

Akses domain bahan ajar berbasis owncloud dapat dengan mudah
digunakan oleh pengguna

Kode b

Bahan ajar berbasis owncloud memiliki pengoperasian yang
sederhana dan mudah dikelola

Bahan ajar berbasis owncloud menggunakan pengoperasian yang
sederhana dan dapat dikelola dengan mudah oleh pengguna

Kode ¢

Bahan ajar berbasis owncloud dapat berjalan dengan baik

Bahan ajar berbasis owncloud mudah dimengerti dan digunakan
oleh pengguna

2. Kejelasan Menu Folder

Kode d Pengelompokkan materi
Materi dalam bahan ajar berbasis owncloud mudah dikelompokkan
Kode e Pemindahan file
Pemindahan file antara admin dengan pengguna lain dapat
dilakukan dengan mudah
Kode f Pengelompokkan grup

Pengelompokkan grup antara siswa dan guru dapat dikelola dengan
mudah

3. Aspek Komunikatif

Kode g Sesuai sasaran dan dapat diterima oleh sasaran

Deskripsi Uraian dalam bahan ajar berbasis owncloud dapat diterima oleh
pengguna

4. Fungsi Keseluruhan

Kode h Membantu penyampaian materi pembelajaran

Deskripsi Bahan ajar berbasis owncloud membantu dalam penyampaian
materi pembelajaran

Kode i Menciptakan susana belajar yang menyenangkan

Deskripsi | Penggunaan bahan ajar berbasis owncloud menciptakan suasana

belajar yang lebih menraik dan menyenangkan
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E. LAMPIRAN PERANGKAT BAHAN AJAR BERBASIS OWNCLOUD

E.1 Tampilan awal Owncloud

owr@d X
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E.2 Tampilan Upload dan Download File

ownCloud 10.0.7 s available, Gat more information on howto update. X
| WL

W Semuz berkas | +
A7 A I i SOCE g g e
Dibagikan dengan dnca
S O } m BAHAN AAR 1 08MB 12 hariyang lalu
& Dibagikan dengan lainny o
[L} BAHANAJMR 2 ' 136MB 13 hari yanglalu

' Dibagikan dengan tautan

Q

Semua orang 3
anisa
Admin 1
m meli
siswa =2 [ ]
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E.3 Tampilan Awal Bahan Ajar Perubahan Lingkungan

PEAUBAHAN LINEKLNEAN

BIOLOGI SMA X

e - Gambaran Umum Perubahan
Lingkungan
2
Penyebab Perubahan Lingkungan
/4
3
Dampak Perubahan Lingkungan>
'>—4 UpayaMengatasiPerubahan
Lingkungan /

PoWITeN
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E.4 Tampilan Awal Bahan Ajar Daur Ulang Limbah
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F. Lampiran Hasil Pengisian Angket Siswa

86

No Butir Pertanyaan Pilihan Persentase

1 Bagaimana proses pembelajaran Biologi Ceramah 66,7%
pada  pokok  bahasan  Perubahan Dengan contoh 22,2%
Lingkungan dan Daur Ulang Limbah Pengamatan 11,1%
yang anda peroleh?

2 Bagaimana pendapat anda mengenai Menarik 22,2%
proses pembelajaran Biologi pada pokok Kurang menarik 44 4%
bahasan Perubahan Lingkungan dan Daur Tidak menarik 33,3%
Ulang Limbah?

3 Bagaimana tingkat pemahaman anda Baik 11,1%

terhadap pokok bahasan Perubahan Sedang 33,3%
Lingkungan dan Daur Ulang Limbah ?  Kurang 55,6%

4  Bagaimana cara anda dalam mempelajari  Menghafal 22,2%

pelajaran? Memahami isi 11,1%
Melihat contoh 44,4%
Mengulang-ulang 22,2%

5 Media pembelajaran apa sajakah yang Gambar 22,2%
digunakan guru selama proses Power point (ppt) 44,4%
pembelajaran? LKS 55,6%

6 Apakah anda puas dengan media Puas 11,1%
pembelajaran yang telah disajikan? Kurang puas 55,6%

Tidak puas 33,3%

7  Apakah anda pernah mengetahui tentang Ya 0%

media Owncloud? Ragu-ragu 22,2%
Belum 77,8%

8 Menurut anda, apakah perlu adanya Ya 88,9%

pengembangan media Owncloud ? Ragu-ragu 11,1%
Tidak 0%
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G. LAMPIRAN ANALISIS VALIDASI BAHAN AJAR OWNCLOUD

LAMPIRAN G.1. VALIDASI OLEH AHLI PENGEMBANGAN dan MATERI

Aspek yang Diamati Skor

Aspek Cakupan Materi
a. Kesesuaian dengan KD dan tujuan pembelajaran 5
b. Keluasan materi 4
c. Kedalaman materi 4
Akurasi Materi
d. Akurasi konsep atau teori materi 4
e. Akurasi contoh 4
f. Akurasi gambar 4
Keaslian materi
g. Materi dalam bahan ajar berbasis Owncloud merupakan karya asli 4
Kontekstual
h. Kesesuaian konsep yang berlaku saat ini 5
I. Menampilkan contoh-contoh nyata 4
Fungsi Materi dalam Bahan Ajar Berbasis Owncloud
j. Melatih siswa bersikap jujur, teliti cermat, kreatif,dan ingin tahu 4
k. Melatih siswa berinteraksi dengan lingkungan sekitar 4
Keterampilan llmiah
l. Menumbuhkan motivasi siswa untuk mengamati, bertanya, dan 4

mencoba
Penyajian Pembelajaran
m. Menciptakan interaksi umpan balik 5
n. Mengembangkan keterampilan ilmiah 4

Komponen Penyajian
0. Komponen mendukung materi yang disampaikan 4
p. Memudahkan siswa untuk memahami materi 4

Jumlah Skor 67
Skor Maksimal 80

Persentase 83,75% (Valid)

87
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LAMPIRAN G.2 VALIDASI OLEH AHLI MEDIA

Aspek yang Diamati Skor
Kemudahan Akses Domain dan Navigasi 3
a. Akses domain bahan ajar berbasis owncloud mudah digunakan 4
b. Bahan ajar berbasis owncloud memiliki pengoperasian yang 4
sederhana dan mudah dikelola

c. Bahan ajar berbasis owncloud dapat berjalan dengan baik
Kejelasan Menu Folder 3
d. Pengelompokkan materi 4
e. Pemindahan file )
f. Pengelompokkan grup
Aspek Komunikatif
g. Sesuai sasaran dan dapat diterima oleh sasaran 4
Fungsi Keseluruhan
h. Membantu penyampaian materi pembelajaran 5
I. Menciptakan susana belajar yang menyenangkan 5

Jumlah Skor 87

Skor Maksimal 45

Persentase 82,2%(Valid)

88
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LAMPIRAN G.3 VALIDASI OLEH PENGGUNA
Guru SMAN 1 Muncar

Aspek yang Diamati

Skor

Aspek Isi/Materi

Kesesuaian dengan KD dan tujuan pembelajaran

Kesesuaian dengan kebutuhan siswa

Kesesuaian dengan kebutuhan media pembelajaran

Manfaat untuk tambahan wawasan pengetahuan

Menyajikan kompetensi yang harus dikuasai siswa

Materi diuraikan secara rinci

aE o [o[®

. Bahasa yang digunakan mudah dipahami

(SN S F-N JOV) N N6y |

Aspek Penyajian

h. Desain, gambar, suara, tulisan mudah dipahami oleh siswa

S

I. Menyajikan gambar dan contoh yang fungsional

(6}

j. Kejelasan fitur grup siswa dan guru dalam owncloud

S

Fungsi Keseluruhan Bahan Ajar Berbasis Owncloud

k. Mendorong interaksi antara siswa dan sumber belajar

I. Mendorong rasa ingin tahu siswa

m. Menyajikan manfaat dan pentingnya materi dalam kehidupan
sehari-hari

n. Menciptakan susana belajar yang menarik dan menyenangkan

ol o1 (o] B~

Jumlah Skor 62

Skor Maksimal 70

Persentase 88,57%(Sangat Valid)

89
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Guru SMAN 1 Purwoharjo

Aspek yang Diamati

Skor

Aspek Isi/Materi

Kesesuaian dengan KD dan tujuan pembelajaran

Kesesuaian dengan kebutuhan siswa

Kesesuaian dengan kebutuhan media pembelajaran

Manfaat untuk tambahan wawasan pengetahuan

Menyajikan kompetensi yang harus dikuasai siswa

Materi diuraikan secara rinci

Qe e[o[o[o[®

. Bahasa yang digunakan mudah dipahami

a1l O O | O1|O1

Aspek Penyajian

h. Desain, gambar, suara, tulisan mudah dipahami oleh siswa

SN

I. Menyajikan gambar dan contoh yang fungsional

a1

. Kejelasan fitur grup siswa dan guru dalam owncloud

SN

Fungsi Keseluruhan Bahan Ajar Berbasis Owncloud

k. Mendorong interaksi antara siswa dan sumber belajar

l. Mendorong rasa ingin tahu siswa

m. Menyajikan manfaat dan pentingnya materi dalam kehidupan
sehari-hari

n. Menciptakan susana belajar yang menarik dan menyenangkan

ol o1 (o>

Jumlah Skor 66

Skor Maksimal 70

Persentase 94,28%(Sangat Valid)

90
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Biologi
Materi : Perubahan Lingkungan dan Daur Ulang
Limbah
Kelas/Semester : X/ Genap
Alokasi Waktu : 9JP (9 x 45 Menit
Oleh:
Nama - Imelysia Darwis Sapuitri
NIM : 140210103012

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI
JURUSAN PENDIDIKAN MIPA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS JEMBER
2018
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMA
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : X/ Genap
Materi Pokok : Perubahan Lingkungan dan Daur Ulang
Limbah
Alokasi Waktu : 9JP (9 x 45 Menit)

A. KOMPETENSI INTI

KIT :
KI2 :

KI3:

Kl4 :

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual,prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentangilmu  pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
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mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan

metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PEMBELAJARAN

Kompetensi Dasar

Indikator

3.11 Menganalisis data perubahan
lingkungan, penyebab, dan

dampaknya bagi kehidupan.

3.11.1 Menjelaskan tentang pengertian
pencemaran lingkungan beserta
jenisnya.

3.11.2. Mengidentifikasi 5  penyebab
terjadinya kerusakan lingkungan

3.11.3. Menjelaskan dampak kerusakan

lingkungan
3.11.4. Menjelaskan masalah tentang
ketidakseimbangan  lingkungan

beserta penyebabnya
3.11.5. Menjelaskan upaya pelestarian

lingkungan
3.11.6.Menginventarisir data-data
tentang pemanasan global,

penipisan lapisan ozon dan efek
rumah kaca apa penyebannya
dan bagaimana mencegah dan
menanggulanginya.

3.11.7. Menyimpul hasil pengamatan,
diskusi, pengumpulan  informasi
serta studi literature  tentang
dampak  kerusakan lingkungan
penyebab,  pencegahan  serta
penanggulangannya.

4.11 Merumuskan sebuah gagasan | 4.11.1 Menjelaskan pengertian limbah
pemecahan masalah perubahan beserta jenisnya
lingkungan  dengan  mendesain | 4.11.2 Menjelaskan proses daur ulang
daur ulang limbah di lingkungan limbah
sekitar. 4.11.3 Membedakan antara reuse,

reduce, dan recycle

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti proses pembelajaran,

peserta didik diharapkan dapat:
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Siswa dapat menjelaskan pengertian pencemaran lingkungan, penyebab, dan
dampaknya melalui video dalam bahan ajar berbasis Owncloud dengan tepat
Siswa dapat menjelaskan ketidakseimbangan lingkungan beserta upaya
pelestarian lingkungan  melalui video dalam bahan ajar berbasis Owncloud
dengan benar

Siswa dapat menginventarisir data-data tentang efek rumah kaca, pemanasan
global, penipisan lapisan ozon penyebannya dan bagaimana mencegah dan
menanggulanginya melalui video dalam bahan ajar berbasis Owncloud
dengan teliti

Siswa dapat menyimpulkan hasil pengamatan, diskusi, pengumpulan
informasi  serta studi literature tentang dampak kerusakan lingkungan
penyebab, pencegahan serta penanggulangannya melalui video dalam bahan
ajar berbasis Owncloud dengan baik dan benar

Siswa dapat menjelaskan pengertian limbah beserta jenisnya melalui video
dalam bahan ajar berbasis Owncloud dengan tepat

Siswa dapat menjelaskan proses daur ulang limbah melalui video dalam
bahan ajar berbasis Owncloud dengan teliti

Siswa dapat membedakan antara reuse, reduse, dan recycle melalui video

dalam bahan ajar berbasis Owncloud dengan benar

D. Materi Pembelajaran

Perubahan Lingkungan

Kerusakan lingkungan/pencemaran lingkungan.

Pelestarian lingkungan

Limbah dan Daur Ulang

Jenis-jenis limbah.
Proses daur ulang

3 R (reuse, reduse, recycle)
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E. MediaPembelajaran

< Media:

> Worksheet atau lembar kerja (siswa)

» Lembar penilaian

» Aplikasi Owncloud

K/

» Alat/Bahan :

» Penggaris, spidol, papan tulis

» Laptop & LCD
» Handphone

F. Sumber Belajar :

e Buku Biologi Kls X Kemdikbud

e Buku lain yang menunjang

e Multimedia interaktif dan Internet

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Pertemuan 1

Model pembelajaran : SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review)

95

Alokasi waktu : 3 JP x 45 Menit
Kegiatan gé%%:gg?::} Deskripsi kegiatan A\‘I:gﬁj'
Pembukaan - Mengucapkan salam
- Membaca doa
Apersepsi Guru membe_rikan soal pre-tes terkait
Perubahan Lingkungan dan Daur Ulang
Limbah pada siswa.
Kegiatan = — Guru menayangkan video terkait perubahan .
awgl slicy lingkungan ydfgn memberikan p?ertanyaan L5ment
terkait video tersebut.
Guru mengungkapkan tujuan pembelajaran:
Tujuan 1. Siswa dapat menjelaskan pengertian
pembelajaran pencemaran lingkungan, penyebab,

dan dampaknya melalui video dalam
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bahan ajar berbasis Owncloud
dengan tepat.

2. Siswa dapat menjelaskan
ketidakseimbangan lingkungan

beserta upaya pelestarian lingkungan
melalui  video dalam bahan ajar
berbasis Owncloud dengan benar.

3. Siswa dapat menginventarisir data-
data tentang efek rumah kaca,
pemanasan global, penipisan lapisan
ozon penyebannya dan bagaimana
mencegah  dan  menanggulanginya
melalui video dalam bahan ajar
berbasis Owncloud dengan teliti.

4. Siswa dapat menyimpulkan hasil
pengamatan, diskusi, pengumpulan
informasi  serta  studi literature
tentang dampak kerusakan
lingkungan  penyebab, pencegahan
serta  penanggulangannya  melalui
video dalam bahan ajar berbasis
Owncloud dengan benar.

S Siswa mengamativideo perubahan
urvey - : . .
(menyelidiki) lingkungan melalui bahan ajar berbasis
owncloud.
Guru memberikan pertanyaan seputar video
Question tersebut:
(bertanya) 1. Mengapa lingkungan itu  dapat
berubah?
Siswa melakukan kegiatan literasi melalui
. Read . . .
Kegiatan bahan ajar berbasis ownclouduntuk mencari 105
L (Membaca) . . -
inti jawaban dari pertaanyaan guru. menit
Recite Siswa mencoba menjawab pertanyaan guru
(menceritakan dengan menggunakan kata-kata sendiri.
kembali)
Guru beserta siswa mengulang pertanyaan
Review sekaligus jawaban, kemudian guru
(mengulang memberikan  penjelasan  yang  lengkap
kembali) mengenai materi yang telah didiskusikan
bersama.
Penutup Kesimpulan Guru  bersama peserta didik kembali 15
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menyimpulkan inti dari pembelajaran sesuai| menit
dengan tujuan
Guru  memberikan  penugasan  untuk
Tinjak lanjut mempelajari materi berikutnya, yaitu materi
tentang limbah.
Pertemuan 2
Model pembelajaran : SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review)
Alokasi waktu : 3 JP x 45 Menit
) Sintak model ey . Alokasi
Kegiatan pembelajaran Deskripsi kegiatan waktu
Pembukaan - Mengucapkan salam
- Membaca doa
Guru mencari tahu pengalaman siswa
A . dengan cara menanyakan hal-hal yang
persepsi -
sudah dipelajari sebelumnya  yang
mendasari pelajaran yang akan dipelajari
selanjutnya.
. Guru  menanyakan tugas yang telah
I diberikan paga perterr?uan )gebgelumnya,
Kegiatan yaitu mempelajari materi limbah. 15 menit
awal Guru mengungkapkan tujuan
pembelajaran:
5. Siswa dapat menjelaskan
pengertian limbah beserta jenisnya
Tujuan melalui video dalam bahan ajar
pembelajaran berbasis Owncloud dengan tepat
6. Siswa dapat menjelaskan proses
daur ulang limbah melalui video
dalam  bahan  ajar  berbasis
Owncloud dengan teliti
Survey Siswa mengamati vidio terkait limbah,
(menyelidiki) jenisnya, beserta proses daur ulang.
Guru  memberikan  pertanyaan  Seputar
Kegiatan | Question video tersebut: 105
inti (bertanya) Bagaimana cara kita ~ memanfaatkan| menit
limbah?
Read Siswa melakukan kegiatan literasi melalui

(Membaca)

bahan  ajar  berbasis  ownclouduntuk
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mencari jawaban dari pertaanyaan guru..
Recite Siswa mencoba menjawab pertanyaan
(menceritakan guru dengan menggunakan kata-kata
kembali) sendiri.
Guru beserta siswa mengulang pertanyaan
Review sekaligus  jawaban, kemudian  guru
(mengulang memberikan  penjelasan  yang lengkap
kembali) mengenai materi yang telah didiskusikan
bersama.
Guru bersama peserta didik kembali
Kesimpulan menyimpulkan  inti  dari  pembelajaran
sesuai dengan tujuan .
jerp Guru memberikan penugasan untuk L
Tinjak lanjut mempelajari materi berikutnya, yaitu 3R
(Reuse, Reduce, Recycle).
Pertemuan 3
Model pembelajaran : Pembelajaran Kooperatif tipe STAD (Student Teams
Achievement Divisions)
Alokasi waktu : 3 JP x 45 Menit
Kegiatan Sé?;%l;gg?aerll Deskripsi kegiatan A\‘/:;ﬁj'
Pembukaan - Mengucapkan salam
- Membaca doa
Guru mencari tahu pengalaman siswa
A . dengan cara menanyakan hal-hal yang
persepsi N
sudah dipelajari sebelumnya  yang
mendasari pelajaran yang akan dipelajari
selanjutnya.
Kegiatan o G_uru. menanyakan tugas yang telah _
awal Motivasi dlt?erlkan pada pertemuan sebelumnya,_ 15 menit
yaitu 3R (Reuse, Reduce, Recycle) melalui
bahan ajar berbasis owncloud.
Guru mengungkapkan tujuan
pembelajaran:
Tujuan 7. Siswa dapat membedakan antara
pembelajaran reuse, reduse, dan recycle melalui

video dalam bahan ajar berbasis
Owncloud dengan benar
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Guru  memberikan  penjelasan  materi

Eksplorasi mengenai 3R (Reuse, Reduce, Recycle)
melalui bahan ajar berbasis owncloud.
Kegiatan Guru  membentuk  kelompok  untuk 105
inti Elaborasi mengerjakan  tugas (LDS) melalui|  menit
Owncloud.
Konfirmasi Siswa _mengirimk_an hasil diskusi melalui
bahan ajar berbasis Owncloud.
Guru memberikan soal pos-tes terkait
Kesimpulan materi Perubahan Lingkungan dan Daur
Penutup Ulang Limbah yang telah dipelajari 15 menit

Tinjak lanjut

Guru memberikan soal pos-tes terkait
materi Perubahan Lingkungan dan Daur
Ulang Limbah yang telah dipelajari
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LAMPIRAN MATERI PEMBELAJARAN

Kerusakan/perubahan lingkungan

pengertian kerusakan lingkungan

Kerusakan lingkungan = Berubahnya struktur, bentuk, komposisi, susunan suatu
lingkungan hidup sehingga kualitas lingkungan hidup tersebut menurun.

=> Kualitas lingkungan hidup menurun berarti keseimbangan lingkungan terganggu
=> Secara umum, jika kualitas lingkungan hidup menurun, maka dapat melihat dalam
lingkungan dengan adanya penyakit endemik.

Klasifikasikan jenis sampah dibagi menjadi : Sampah organik dan anorganik

Sampah organik: sampah yang terdiri dari bahan-bahan yang bisa terurai secara
alamiah/biologis, seperti sisa makanan dan guguran daun. Sampah jenis ini juga biasa
disebut sampah basah.

Sampah anorganik: sampah yang terdiri dari bahan-bahan yang sulit terurai secara
biologis. Proses penghancurannya membutuhkan penanganan lebih lanjut di tempat
khusus, misalnya plastik, kaleng dan styrofoam. Sampah jenis ini juga biasa disebut
sampah kering.

- Pencemaran lingkungan = Masuknya benda asing ke dalam lingkungan hidup
sehingga kualitas lingkungan hidup tersebut menurun.

Pencemaran adalah masuk atau dimasukkannya mahluk hidup, zat, energi dan/ atau
komponen lain ke dalam air atau udara. Pencemaran juga bisa berarti berubahnya
tatanan (komposisi) air atau udara oleh kegiatan manusia dan proses alam, sehingga
kualitas air/ udara menjadi kurang atau tidak dapat berfungsi lagi sesuai dengan
peruntukkannya.

Macam , Penyebab, Dampak Pencemaran Lingkungan

Menurut tempat terjadinya, pencemaran dibedakan :

1. Pencemaran udara

Udara di atmosfir bumi kita merupakan campuran darigas nitrogen (78%), oksigen
(21%), gas argon (sekitar 1 %),CO2 (0,0035 %) dan sejumlah kecil uap air (sekitar
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0,01 %).Komposisi gas di atmosfer dapat mengalami perubahan karenapolusi udara.
Pelepasan CO2 ke udara oleh berbagai aktivitasmanusia dapat meningkatkan kadar
CO2 di udara.

Penyebab Pencemaran Udara

Beberapa kegiatan yang dapat menimbulkan polusi udaradi antaranya berikut ini.

1) Asap dari cerobong pabrik, kendaraan bermotor,pembakaran atau kebakaran hutan,
asap rokok, yangmembebaskan CO dan CO2 ke udara.

2) Asap wulkanik dari aktivitas gunung berapi dan asapletusan gunung berapi yang
menebarkan partikelpartikeldebu ke udara.

3) Bahan dan partikel-partikel radioaktif dari bom atomatau percobaan nuklir yang
membebaskan partikelpartikeldebu radioaktif ke udara.

4) Asap dari pembakaran batu bara pada pembangkitlistrik atau pabrik yang
membebaskan partikel, nitrogenoksida, dan oksida sulfur.

5) Chloro Fluoro Carbon (CFC) vyang berasal darikebocoran mesin pendingin
ruangan, kulkas, AC mobil.

Dampak Pencemaran Udara

Polusi udara menimbulkanberbagai dampak yang merugikan. Kenaikan kadar
CO2yang melebihi ambang batas toleransi yang ditetapkan(sekitar 0,0035%)
menimbulkan  berbagai akibat. Penurunankualitas udara untuk respirasi semua
organisme (terutamamanusia) akan menurunkan tingkat kesehatan masyarakat.Asap
dari kebakaran hutan dapat menyebabkan gangguaniritasi saluran pernapasan, bahkan
terjadinya infeksi  saluranpernapasan akut (ISPA). Setiap terjadi kebakaran
hutanselalu  diikuti peningkatan kasus penyakit infeksi saluranpernapasan. Asap
kendaraan bermotor yang menggunakanbahan bakar minyak bumi seperti bensin,
menimbulkanpolusi gas CO (karbon monoksida). Gas ini sangat reaktifterhadap
hemoglobin darah, afinitas hemoglobin (Hb)terhadap CO lebih tinggi dibandingkan
afinitas Hb terhadapO2. Akibatnya jika gas CO terhirup melalui saluranpernapasan

dan berdifusi ke dalam darah, maka CO akanterikat oleh Hb dan terbawa ke jaringan.
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Penumpukan COdalam jaringan dapat menimbulkan keracunan.Penggunaan mesin
pendingin ruangan (AC), kulkasmaupun lemari es juga berdampak pada polusi udara.
Akibatterjadinya  kerusakan atau  kebocoran  alat-alat  tersebutmenyebabkan
terbebasnya CFC ke udara. Di bawahpengaruh radiasi sinar ultraviolet berenergi
tinggi CFC dapatterurai dan membebaskan atom klor (CI). Setiap atom Klormampu
mempercepat pemecahan 100.000 molekul ozon(O3) menjadi O2. Hal ini tentunya
dapat mengakibatkanpenipisan lapisan o0zon.Secara alamiah ozon berfungsi untuk
menyaring 99%radiasi sinar ultraviolet. Penipisan lapisan o0zon berakibatpada
peningkatan radiasi sinar ultraviolet ke bumi. Jika halini terjadi maka potensi
timbulnya penyakit kanker kulit,kanker mata, dan katarak akan meningkat. Partikel-
partikelradioaktif di udara yang berasal dari ledakan bom nukliratau percobaan nuklir
sangat berbahaya bagi kesehatanmanusia. Selain bersifat karsinogen (menyebabkan
kanker),zat-zat radioaktif yang masuk dan mencemari tubuhmanusia juga dapat
menimbulkan kerusakan organ-organvisceral manusia seperti ginjal dan hati.Oksida
belerang (SO2, SO3) dan oksida nitrogen(NO2, NO3) dari hasil pembakaran batu
bara yang dibebaskanke udara dapat bereaksi dengan uap air membentuksenyawa
asam (asam sulfat, asam nitrat). Jika senyawaasam bersatu dengan uap air akan
membentuk awan, lalumengalami kondensasi dan presipitasi di udara dan akanturun
sebagai hujan asam. Senyawa asam dalam air hujanmenyebabkan kerusakan
bangunan, korosi logam, memudarkanwarna cat, menurunkan derajat keasaman
tanah,bahkan menyebabkan kematian miroorganisme tanah.

Pencegahan dan penanggulangan Pencemaran Udara

Penghijauan dan reboisasi dapat menurunkan polusiudara oleh CO2. Demikian juga
pembuatan jalur hijau dikota-kota besar menjadi hal yang sangat berarti.
Secaraalamiah  tumbuhan menyerap CO2 untuk fotosintesis,dengan  penghijauan
berarti akan meningkatkanpengambilan CO2 udara oleh tumbuhan. Hal lain yang
tidakkalah penting adalah memasang penyaring udara padacerobong asap pabrik

untuk menyaring partikel-partikelyang bercampur asap agar tidak terbebas ke
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udara.Menetapkan kawasan industri yang jauh dari kawasanpemukiman warga,
mengurangi  pemakaian minyak bumidan batu bara pada industri dan pembangkit
listrik. Memanfaatkanenergi alternatif yang lebih ramah lingkungan,seperti energi
biogas, energi surya dan energi panas bumiuntuk menggantikan energi minyak bumi
dan batu bara.Pengawasan yang ketat di wilayah hutan yang rawanterbakar dan
melarang warga membakar semak belukardi sekitar hutan dalam membuka lahan
pertanian. Disamping itu perlu diberikan sanksi yang tegas pada pihakpihakyang
secara sengaja melakukan pembakaran lahanatau hutan. Memakai masker pada saat
udara tercemaroleh asap menjadi penting untuk dilakukan, paling tidakdapat
mengurangi dampak yang lebih buruk.Perlunya ketentuan hukum internasional
yangmengikat bagi semua negara yang melakukan percobaannuklir di kawasan
terbuka. Pemberian sanksi yang tegasbagi negara yang melakukan pelanggaran
diharapkan dapatmengurangi polusi radioaktif. Demikian juga pengawasanyang ketat
pada reaktor nuklir dari bahaya radiasi dankebocoran.

2. Pencemaran air

Air merupakan kebutuhan vital bagiselurun makhluk hidup, termasuk manusia.Untuk
dapat dikonsumsi air harus memenuh fisik, kimia maupun biologis. Secara fisikair
layak dikonsumsi jika tidak berbau, berasa,maupun tidak berwarna. Di samping itu air
tidak boleh mengandung racun maupun zat-zatkimia berbahaya (syarat kimia), dan
tidakmengandung bakteri, protozoa ataupun kuman-kumanpenyakit. Oleh karena itu
kebersihandan terbebasnya air dari polutan menjadi halyang sangat penting.

a. Penyebab

Pencemaran air dapat disebabkan oleh hal-hal berikut.

1. Pembuangan limbah industri ke perairan (sungai, danau,laut).

2. Pembuangan limbah rumah tangga (domestik) kesungai, seperti air cucian, air
kamar mandi.

3. Penggunaan pupuk dan pestisida yang berlebihan.

4. Terjadinya erosi yang membawa partikel-partikel tanahke perairan.
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5. Penggunaan racun dan bahan peledak dalammenangkap ikan.

6. Pembuangan limbah rumah sakit, limbah peternakanke sungai.

7. Tumpahan minyak karena kebocoran tanker atauledakan sumur minyak lepas
pantai.

b. Dampak

Perkembangan sektor industri yang ditandai dengantumbuh pesatnya jumlah pabrik di
samping berdampak padapeningkatan pertumbuhan  ekonomi, ternyata
jugaberdampak negatif terhadap lingkungan. Limbah cair pabrikdengan kandungan
zat beracun serta logam-logam beratseperti timbal (Pb), air raksa (Hg), cadmium (Cd)
dan seng(Zn), menyebabkan air tidak baik dikonsumsi, kematianikan dan biota air
lainnya, bahkan penurunan produksipertanian. Limbah dari sisa detergen dan
pestisida(misalnya ~ DDT)  dapat  merangsang  pertumbuhan  kanker(bersifat
karsinogen), menyebabkan gangguan ginjal, dangangguan kelahiran. DDT (Dikloro
Difenil Trikloretana)bersifat nonbiodegradabel (tidak dapat terurai secaraalamiah),
karena itu jika dipergunakan dalampemberantasan hama DDT akan mengalami
perpindahanmelalui  rantai makanan, akhirnya tertimbun dalam tubuhkonsumen
terakhir. Makin tinggi tingkat trofi makin pekatkadar zat pencemarnya. Hal ini
disebut  biomagnifiation(pemekatan  hayati).Senyawa nitrat dan pospat yang
terkandung dalampupuk apabila terbawa air dan terkumpul di suatu perairan(misalnya
danau, waduk) dapat menimbulkan eutrofikasiyaitu terkonsentrasinya mineral di
suatu perairan. Hal iniakan merangsang pertumbuhan dengan cepat alga dantumbuhan
air seperti enceng gondok dan sejenisnyasehingga menimbulkan blooming. Jika
permukaan airtertutup oleh tumbuhan air, maka difusi oksigen dancahaya matahari ke
dalam air menjadi terhalang.Sementara tumbuhan air terus-menerus mengambil air
danmenguapkannya ke udara, sehingga mempercepat habisnyacadangan air di tempat
tersebut. Alga menjadi kekurangancahaya, sehingga laju fotosintesis terganggu.
Makin  sedikitkadar — oksigen terlarut  menyebabkan kematian  organismeair.

Pembusukan oleh organisme pengurai juga makinmenipiskan kadar oksigen terlarut.
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Pengaruh negatif darieutrofikasi adalah terjadinya perubahan
keseimbangankehidupan antara tanaman air dengan hewan air, sehinggabeberapa
spesies ikan mati. Menurut laporan hasilpenelitian, kandungan nitrat yang tinggi
dalam air minumdapat menyebabkan gangguan sistem peredaran darah padabayi
berumur di bawah 3 bulan. Penyakit ini disebut bluebaby syndrome (gejala bayi biru),
ditandai dengan warnakebiruan pada daerah sekitar bibir dan pada beberapa
bagiantubuh.Penggunaan  racun dan bahan peledak dalammenangkap ikan
menimbulkan kerusakan ekosistem air.Bahan peledak dapat menghancurkan terumbu
karang. Disamping merusak ekosistem terumbu karang, penggunaanbahan peledak
juga merusak habitat dan tempatperlindungan ikan. Racun tidak hanya membunuh
hewansasaran yaitu ikan yang berukuran besar, tapi jugamemutuskan daur hidup dan
regenerasi ikan tersebut.Limbah rumah sakit dan limbah peternakan sangatberbahaya
jika langsung dibuang ke sungai. Kandunganorganisme seperti bakteri, protozoa
pathogen dapat menjadisumber penularan penyakit. Tumpahan minyak di laut karena
kebocoran tankeratau ledakan sumur minyak lepas pantai mengakibatkankematian
kerang, ikan, dan larva ikan di laut. Hal ini karenaaromatik hidrokarbon seperti
benzene dan toluene bersifattoksik.  Sebagian minyak dapat membentuk
lapisanmengambang dan lengket yang menyebabkan burungburunglaut tidak dapat
terbang karena lengketnya sayap.Lapisan minyak di permukaan air dapat
menghalangi difusioksigen ke air laut, sehingga berakibat terjadinya penurunankadar
oksigen terlarut. Hal ini akan membahayakankehidupan di laut.

c. Pencegahan dan penanggulangan

Penggunaan pupuk organik dan kompos sebagaipengganti pupuk buatan pabrik
merupakan alternatif tepatuntuk mengurangi pencemaran air oleh nitrat dan
pospat.Kompos dan pupuk organik di samping dapat memulihkankandungan mineral
dalam tanah juga dapat memperbaikistruktur dan aerasi tanah serta mencegah
eutrofikasi.Demikian ~ juga  pemanfaatan musuh  alami dan  parasitoiddalam

pemberantasan hama lebih aman bagi lingkungan.Hama pengganggu populasinya
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berkurang, tetapi tidakmenimbulkan residu pestisida dalam tanah dan dalam
tubuhtanaman. Pertanian organik sudah dikembangkan di negaranegara. Di samping
menghasilkan produk yang amanbagi lingkungan dan kesehatan, produk pertanian
organikmemiliki nilai jual yang lebih tinggi.Dalam menangkap ikan dihindari
penggunaan  racundan bahan peledak. Penggunaan jala dan pancing di
sampinglebih higienis juga tidak menimbulkan kerusakanlingkungan, kelangsungan
regenerasi  ikan juga  dapatberlangsung  baik. Mengupayakan pencegahan
kebocoraninstalasi pengeboran minyak lepas pantai, kebocoran tankerminyak yang
dapat menimbulkan tumpahan minyak di laut.Jika terjadi tumpahan minyak di pantai
harus segeradibersinkan sebelum menimbulkan dampak lebih luas.Pembangunan
kawasan industri sebaiknya disertaidengan perencanaan AMDAL (Analisis Mengenai
DampakLingkungan). Selain hal tersebut kawasan industri harusmemenuhi syarat
telah  memiliki instalasi pengolahan limbah,jauh dari pemukiman warga, serta
seminimal mungkinmenghasilkan limbah. Limbah cair dari pabrik sebaiknyadisaring,
diencerkan, diendapkan dan dinetralkan dulusebelum dibuang ke sungai. Demikian
pula rumah sakitdan peternakan sebaiknya memiliki bak penampunganlimbah
(septick tank) untuk menampung limbah yangdihasilkan.Untuk mencegah terjadinya
banjir dan erosi lapisantanah  diupayakan dengan gerakan  penghijauan,
reboisasi,pembuatan jalur hijau, mempertahankan areal resapan airpada kawasan-
kawasan penyangga. Pembuatansengkedan dan terasering pada lahan miring juga
dapatmemperkecil laju erosi, yang akhirnya dapat mengurangitingkat pencemaran
karena erosi lapisan tanah.

3. Pencemaran tanah

a. Penyebab

Pencemaran tanah dapat disebabkan oleh beberapasebab, di antaranya sebagai
berikut.

1. Sampah plastik, pecahan kaca, logam maupunkaret yang ditimbun dalam tanah.

2. Sisa pestisida dari kegiatan pertanian yangmeresap ke tanah.
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3. Limbah deterjen yang dibuang ke tanah.

4. Pengikisan lapisan humus (topsoil) oleh air.

5. Deposit senyawa asam dari peristiwva hujanasam.

b. Dampak

Sampah plastik, pecahan kaca, logam dan karet yangditimbun dalam tanah sulit
diuraikan pengurai dalam tanah.Keberadaannya dalam tanah dapat menurunkan
kesuburantanah.Pembuangan limbah deterjen dan kandunganpestisida dalam tanah
dapat membunuh  organisme  penguraitanah  sehingga  mengganggu  proses
penguraiansenyawa organik. Terkikisnya lapisan humus dari permukaan tanahdapat
menurunkan produktivitas tanah, tanah menjadikurang subur. Deposit senyawa asam
dari hujan asamdapat menyebabkan perubahan derajat keasaman (pH)tanah, hal ini
berdampak pada aktivitas organisme penguraidalam tanah. Perubahan keasaman
tanah ini jugaberpengaruh tidak baik terhadap penyerapan zat hara daritanah oleh
tumbuhan.

c. Pencegahan dan penanggulangan

Pencegahan pencemaran tanah bisa diupayakandengan melakukan daur ulang sampah
plastik, logam, kaca,karet. Limbah deterjen sebaiknya jangan dibuang ke tanah,tetapi
ditampung ke dalam bak penampungan untukselanjutnya dilakukan pengendapan,
penyaringan, danpenjerninan.  Untuk menghindari pengikisan lapisan humusoleh air
hujan dapat dilakukan dengan menjaga kelestariantanaman, karena tanaman dapat
menyerap air, seresahdedaunan yang dihasilkkan dapat menyerap dan menahanair,
serta perakarannya dapat menahan dan mengikat tanahagar tidak mudah tererosi.
Menurut bahan pencemarnya, pencemaran dibedakan menjadiberikut ini.

1. Pencemaran fisik, disebabkan oleh benda-benda yang secarafisik menyebabkan
pencemaran, seperti kaca, logam, kalengkalengbekas, plastik.

2. Pencemaran kimia, disebabkan oleh pestisida, pupuk, logam-logamberat (Pb, Hg,
Cd, Zn).
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3. Pencemaran biologi, disebabkan oleh bakteri (terutama bakteripathogen), virus,
protozoa, maupun jamur.

4. Pencemaran suara, disebabkan oleh suara kendaraan bermotor,mobil, kereta api,
pesawat yang tinggal landas, tape recorderyang volumenya terlalu keras.

5. Pencemaran radioaktif, disebabkan oleh unsur-unsur radioaktifalam, limbah nuklir,
kebocoran reaktor nuklir, ledakan bomatom, percobaan senjata nuklir.

Limbah

Limbah merupakan suatu barang (benda) sisa dari sebuah kegiatan produksi yang
tidak bermanfaat/bernilai ekonomi lagi. Limbah sendiri dari tempat asalnya bisa
beraneka ragam, ada yang limbah dari rumah tangga, limbah dari pabrik-pabrik besar
dan ada juga limbah dari suatu kegiatan tertentu. Dalam dunia masyarakat yang
semakin maju dan modern, peningkatan akan jumlah limbah semakin meningkat.
Logika yang mudah seperti ini; dahulunya manusia hanya menggunakan jeruk nipis
untuk mencuci piring, namun sekarang manusia sudah menggunakan sabun untuk
mencuci piring sehingga peningkatan akan limbah tak bisa di elakkan lagi. Limbah
sendiri dikelompokkan menjadi tiga, yakni:

1. Berdasarkan wujudnya

Pada pengelompokan limbah berdasarkan wujud lebih cenderung di lihat dari fisik
limbha tersebut. Contohnya limbah padat, disebut limbah padat karena memang
fisiknya berupa padat, sedangkan limbah cair dikarenakan fisiknya berbentuk cair,
begitu pula dengan limbah gas.

Limbah Gas, merupakan jenis limbah yang berbentuk gas, contoh limbah dalam
bentuk Gas antara lain: Karbon Dioksida (CO2), Karbon Monoksida (CO),
SO2,HCL,NO2. dan lain-lain.

Limbah cair, adalah jenis limbah yang memiliki fisik berupa zat cair misalnya: Air
Hujan, Rembesan AC, Air cucian, air sabun, minyak goreng buangan, dan lain-lain.
Limbah padat merupakan jenis limbah yang berupa padat, contohnya: Bungkus
jajanan, plastik, ban bekas, dan lain-lain.
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2. Berdasarkan sumbermya

Pada pengelompokan limbah nomor 2 ini lebih difokuskan kepada dari mana
limbah tersebut dihasilkan. Berdasarkan sumbernya limbah bisa berasal dari:
o Limbah industri; limbah yang dihasilkkan oleh pembuangan kegiatan industri
o Limbah Pertanian; limbah yang ditimbulkan karena kegiatan pertanian
o Limbah pertambangan; adalah limbah yang asalnya dari kegiatan pertambangan
o Limbah domestik; Yakni limbah yang berasal dari rumah tangga, pasar, restoran
dan pemukiman-pemukiman penduduk yang lain.
3. Berdasarkan senyawa

Berdasarkan senyawa limbah dibagi lagi menjadi dua jenis, yakni limbah organik
dan limbah anorganik.
Limbah Organik, merupakan limbah yang bisa dengan mudah diuraikan (mudah
membusuk), limbah organik mengandung unsur karbon. Contoh limbah organik dapat
anda temui dalam kehidupan sehari-hari, contohnya kotoran manusia dan hewan
Limbah anorganik, adalah jenis limbah yang sangat sulit atau bahkan tidak bisa untuk
di uraikan (tidak bisa membusuk), limbah anorganik tidak mengandung unsur karbon.
Contoh limbah anorganik adalah Plastik dan baja.
Limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun)
Selain pengelompokan limbah-limbah diatas masih ada lagi jenis limbah yang lain,
yakni limbah B3. Dari pengertian umumnya limbah merupakan suatu barang sisa
yang bisa berupa padat, cair dan gas. Limbah B3 sendiri merupakan jenis limbah
yang sangat berbahaya, suatu limbah dapat dikatakan sebagai limbah B3 jika
mengandung bahan yang berbahaya serta beracun karena sifat dan konsentrasinya
bisa mencemari lingkungan dan membahayakan kehidupan manusia dan lingkungan.
Limbah B3 sendiri masih memiliki beberapa karateristik lagi yakni; Beracun, mudah
meledak mudah terbakar, bersifat korosif, bersifat reaktif, dapat menyebabkan infeksi
dan masih banyak lagi.

Cara pembuangan limbah
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Limbah, baik limbah cair, padat, gas dan limbah B3 memiliki cara tersendiri dalam
penanganan pembuangan. Limbah B3 tidak bisa disamakan pembuangannya dengan
limbah cair ataupun limbah padat begitu pula sebaliknya. Untuk penanganan limbah
cair sendiri masih dibagi lagi menjadi beberapa bagian, untuk lebih jelasnya
perhatikan bagaimana cara penanganan limbah di bawah ini.

Penanganan limbah Cair

Penanganan limbah Cair sangatlah sulit, setiap bahan yang berbeda harus ditangani
dengan cara yang berbeda pula. Dalam penanganan limbah cair terdapat beberapa
cara yakni sebagai berikut ini:

e Pengolahan primer

o Pengolahan sekunder

o Pengolahan tersier

o Desinfeksi

e Pengolahan lumpur

Pengolahan limbah padat

Pada pengolahan limbah padat berbeda dengan penanganan limbah cair, dalam
penanganan limbah padat dibagi dalam beberapa cara yakni:

o Penimbunan terbuka

 Sanitary landfill

o Daur ulang

e Insinerasi

« Dijadikan kompos

Pengolahan limbah Gas

Untuk penanganan limbah gas lebih ditekankan pada bagaimana mencegah gas
pencemar tersebut mencemari lingkungan, misalnya dengan memasang filter
(penyaring) pada knalpot kendaraan bermotor, pengendap siklon, mengontrol emisi
gas buang dan masih banyak lagi.

Pengolahan limbah B3
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Pengolahan limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun) memiliki cara yang berbeda,
berhubung jenis limbah ini bisa menimbulkan bahaya bagi lingkungan maka
penanganan dengan benar haruslah diperhatikan. Untuk pembuangan limbah B3
haruslah berhati-hati karena tidak bisa dibuang begitu saja, limbah haruslah diolah
terlebin dahulu baik melalui pengolahan fisik, biologi dan kimia dengan tujuan dapat
menghilangkan efek berbahaya yang terdapat didalam limbah. Berikut ini beberapa
cara pengolahan limbah Ba3:

o Kolam penyimpanan (surface impoundments)

o Sumur dalam/Sumur injeksi

e Secure landfill/lanfill untuk limbah B3

Limbah telah menjadi persoalan penting di negeri ini, untuk menciptakan negeri yang
bersih dan sehat tentunya harus kita mulai dengan cara hidup bersih dan sehat pula.
Untuk itu mulailkh dengan kehidupan sehari-hari misalnya saja membersinkan
halaman rumah, selokan didepan rumah dan juga sadarkan diri akan pentingnya
membuang sampah pada tempatnya. Kesadaran ini juga harus dilakukan oleh semua
pihak, terutama jangan lagi ada pabrik-pabrik yang membuang limbah di sungai.
Selain merugikan bagi kesehatan limbah yang di buang di sungai juga bisa membawa
efek yang lain, misalnya saja biota sungai seperti ikan, plankton dan tanaman air akan
mati. Sungai yang tercemar juga akan sangat buruk dipandang, mestinya sungai bisa
kita manfaatkan sebagai tempat rekreasi dan mencari rezeki namun jika sudah
tercemar seperti ini mau bagaimana lagi. Semoga kedepannya Indonesia menjadi
negara yang bersih, sehat dan bersih dari limbah.

Daur ulang limbah

daur ulang adalah proses pengumpulan sampah, penyortiran, pembersihan, dan
pemrosesan material baru untuk proses produksi. Pada pemahaman yang terbatas,
proses daur ulang harus menghasilkan barang yang mirip dengan barang aslinya

dengan material yang sama, contohnya kertas bekas harus menjadi kertas dengan
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kualitas yang sama, atau busa polistirena bekas harus menjadi polistirena dengan
kualitas yang sama. Seringkali, hal ini sulit dilakukan karena lebih mahal
dibandingkan dengan proses pembuatan dengan bahan yang baru. Jadi, daur ulang
adalah proses penggunaan kembali material menjadi produk yang berbeda. Bentuk
lain dari daur ulang adalah ekstraksi material berharga dari sampah, seperti emas dari
prosessor komputer, timah hitam dari baterai, atau ekstraksi material yang berbahaya
bagi lingkungan, seperti merkuri.Proses daur ulang alumunium dapat menghemat
energi dan mengurangi polusi udara jika dibandingkan dengan ekstraksi alumunium
dari tambang hingga prosesnya di pabrik. Penghematan yang cukup besar pada energi
juga didapat dengan mendaur ulang kertas, logam, kaca, dan plastik.Banyaknya
variasi dan ukuran baterai membuat proses daur ulang bahan ini relatif sulit. Mereka
harus disortir terlebin dahulu, dan tiap jenis memiliki perhatian khusus dalam
pemrosesannya. Misalnya, baterai jenis lama masih mengandung merkuri dan
kadmium, harus ditangani secara lebih serius demi mencegah kerusakan lingkungan
dan kesehatan manusia.Baterai mobil umumnya jauh lebih mudah dan lebih murah
untuk didaur ulang.
- Limbah Kaca
Kaca dapat juga di daur ulang. Kaca yang didapat dari botol dan lain sebagainya
dibersinkan dair bahan kontaminan, lalu dilelehkan bersama-sama dengan material
kaca baru. Dapat juga dipakai sebagai bahan bangunan dan jalan. Sudah
ada Glassphalt, yaitu bahan pelapis jalan dengan menggunakan 30% material kaca
daur ulang.
- Limbah Kertas

Kertas juga dapat didaur ulang dengan mencampurkan kertas bekas yang telah
dijadikan pulp dengan material kertas baru. Namun Kkertas akan selalu mengalami
penurunan kualitas jika terus didaur ulang. Hal ini menjadikan kertas harus didaur
ulang dengan mencampurkannya dengan material baru, atau mendaur ulangnya

menjadi bahan yang berkualitas lebih rendah.Plastik dapat didaur ulang sama halnya
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seperti mendaur ulang logam. Hanya saja, terdapat berbagai jenis plastik di dunia ini.
Saat ini di berbagai produk plastik terdapat kode mengenai jenis plastik yang
membentuk material tersebut sehingga mempermudah untuk mendaur ulang. Suatu
kode di kemasan yang berbentuk segitiga 3R dengan kode angka di tengah-tengahnya
adalah contohnya. Suatu angka tertentu menunjukkan jenis plastik tertentu, dan
kadang-kadang diikuti dengan singkatan, misalnya LDPE untuk Low Density Poly
Etilene, PS untuk Polistirena, dan lain-lain, sehingga mempermudah proses daur
ulang

- Limbah Daun Kering
Sampah daun kering dapat didaur ulang menjadi kompos. Kompos dapat
dimanfaatkan sendiri atau dijual untuk pupuk tanaman.

- Limbah Plastik
Limbah plastik dapat di daur ulang dengan jalan dilarutkan dan diproses lagi menjadi
bahan pembungkus atau pengepak untuk berbagai keperluan, misalnya tas, botol
minyak pelumas,botol minuman dan botol sampo. Plastik dapat didaur ulang sama
halnya seperti mendaur ulang logam. Hanya saja, terdapat berbagai jenis plastik di
dunia ini. Saat ini di berbagai produk plastik terdapat kode mengenai jenis plastik
yang membentuk material tersebut sehingga mempermudah untuk mendaur ulang.
Suatu kode di kemasan yang berbentuk segitiga 3R dengan kode angka di tengah-
tengahnya adalah contohnya. Suatu angka tertentu menunjukkan jenis plastik tertentu,
dan kadang-kadang dikuti dengan singkatan, misalnya LDPE untuk Low Density
Poly Etilene, PS untuk Polistirena, dan lain-lain, sehingga mempermudah proses daur
ulang
Jenis kode plastik yang umum beredar diantaranya:
a) PET (Polietilena tereftalat). Umumnya terdapat pada botol minuman atau bahan
konsumsi lainnya yang cair.
b) HDPE (High Density Polyethylene, Polietilena berdensitas tinggi) biasanya
terdapat pada botol deterjen.
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¢) PVC (polivinil Kklorida) yang biasa terdapat pada pipa, rnitur, dan sebagainya.
d) LDPE (Low Density Polyethylene, Polietilena berdensitas rendah) biasa terdapat
pada pembungkus makanan.
e) PP (polipropilena) umumnya terdapat pada tutup botol minuman, sedotan, dan
beberapa jenis mainan.
f) PS (polistirena) umum terdapat pada kotak makan, kotak pembungkus daging,
cangkir, dan peralatan dapur lainnya

- Aluminium
Kaleng bekas makanan atau minuman dapat didaur ulang untuk dibuat kaleng
pengemas.
Limbah yang langsung dapat dimanfaatkan ulang
Sebagian limbah dapat dimanfaatkan kembali secara langsung tanpa melalui proses
daur ulang. Limbah ynag dapat dimanfaatkan langsung adalah sebagai berikut:
1) Ampas tahu.Ampas tahu dapat digunakan sebagai pakan ternak.Ampas tahu
mengandung gizi yang tinggi yang diperlukan untuk petumbuhan dan perkembangan
ternak.
2) Eceng gondok,Eceng gondok dapat menjadi limbah perairan jika populasinya
terlalu banyak.Eceng gondok dapat dimanfaatkan untuk membuat barang kerajinan,

seperti tas.
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LEMBAR DISKUSI SISWA

Kelompok

Anggota Kelompok :

Kelas

Materi Pokok : Perubahan Lingkungan dan Daur Ulang Limbah

A. Tujuan

1.

Siswa dapat menjelaskan pengertian pencemaran lingkungan, penyebab, dan
dampaknya melalui video dalam bahan ajar berbasis Owncloud dengan tepat
Siswa dapat menjelaskan ketidakseimbangan lingkungan beserta upaya
pelestarian lingkungan  melalui video dalam bahan ajar berbasis Owncloud
dengan benar

Siswa dapat menginventarisir data-data tentang efek rumah kaca, pemanasan
global, penipisan lapisan ozon penyebannya dan bagaimana mencegah dan
menanggulanginya melalui video dalam bahan ajar berbasis Owncloud
dengan teliti

Siswa dapat menyimpulkan hasil pengamatan, diskusi, pengumpulan
informasi  serta studi literature tentang dampak kerusakan lingkungan
penyebab, pencegahan serta penanggulangannya melalui video dalam bahan
ajar berbasis Owncloud dengan baik dan benar

Siswa dapat menjelaskan pengertian limbah beserta jenisnya melalui video
dalam bahan ajar berbasis Owncloud dengan tepat

Siswa dapat menjelaskan proses daur ulang limbah melalui video dalam
bahan ajar berbasis Owncloud dengan teliti

Siswa dapat membedakan antara reuse, reduse, dan recycle melalui video

dalam bahan ajar berbasis Owncloud dengan benar

B. Alat dan Bahan
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Alat tulis
C.Langkah Kerja
Jawablah peranyaan di bawah ini dengan memilih jawaban di kolom sebelah

kanan!

Jelaskan yg dimaksud kualitas lingkungan menurun!

Sebutkan macam-macam pencemaran lingkungan beserta 3 contohnya!
Chloro Fluoro Carbon(CFC) merupakan contoh pencemaran. . ...
Apa yang menyebabkan terjadinya hujan asam?

Upaya apa saja yang dapat dilakukan untuk pelestarian lingkungan?
Jelaskan macam limbah berdasarkan senyawanya!

Limbah domestik yakni. ... ..

apa saja upaya penanganan limbah padat?

© © N o U M w DR

Apa yang dimaksud dengan daur ulang? Jelaskan!

10. Apa yang dimaksud Reuse, Reduce, dan Recycle?
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SOAL PRE-TEST/POST-TEST
TAHUN PELAJARAN 2017/2018

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Purwoharjo

Mata Pelajaran : Biologi

Pokok Bahasan : Perubahan Lingkungan dan Daur Ulang Limbah
Bentuk Soal : Pilihan ganda

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan memilin satu jawaban yang

tepat!

1. Komponen penyebab pencemaran dinamakan......

a. Salinitas d. Mutan
b. Indikator e. Polusi
c. Polutan

2. Dibawah ini yang merupakan usaha pelestarian lingkungan dinamakan.....
a. Reboisasi d. Urbanisasi
b. Denitrifikasi e. Sanitas
c. Transmigrasi
3. Contoh perubahan lingkungan yang terjadi secara alami yaitu....
a. Adanya pabrik-pabrik besar
b. Pembangunan waduk
c. Pembangunan rumah
d. Penebangan hutan
e. Letusan gunung berapi
4. Air yang tercemar dapat diolah melalui cara dibawah ini, kecuali.....
a. Pengendapan dan penyaringan

b. Penyaringan
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c. Pengendapan
d. Penyerapan baru

e. Pewarnaan

. Salah satu ciri bahwa air kolam atau danau telah tercemar adalah...

a. airnya tidak berbau

b. tumbuh banyak enceng gondok

c. air berbau dan berwarna

d. dihuni banyak fauna

e. airya tidak berwarna

Berikut ini yang termasuk usaha manusia mencegah pencemaran udara:
1. membangun taman kota

2. mengurangi penggunaan bahan bakar fosil seperti bensin, batu bara.
3. meningkatkan gizi masyarakat

4. mengolah sampah menjadi kompos

5. membangun bak penampungan di sekitar rumah

Usaha yang bertujuan untuk mencegah pencemaran udara oleh CO2 adalah.....

a.1dan 2 d.2dan 4
b.2dan 5 e.3dan 4
c.4danb

. Peningkatan pabrik dan jumlah kendaraan bermotor memberikan andil dalam
peningkatan kadar CO2 yang ada di udara dan menyebabkan gangguan
pernapasan makhluk hidup. Solusinya yaitu......

a. Memberikan sosialisasi tentang kesehatan

b. Memasang saringan C02 di tempat-tempat tertentu

c. Menghentikan masuknya motor ke kota

d. Memasang indikator tentang kualitas udara

e. Menggalakkan penanaman pohon


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

8.

10.

11.

12.

120

Pemupukan secara berlebihan dan pemakaian insektisida bisa mengakibatkan

pencemaran. vl
a. Udara dan air d. Suara dan air
b. Udara dan ozon e. Udara dan tanah

c. Tanah dan air

Salah satu cara manusia dalam melestarikan lingkungan yaitu melalui cara....
a. meningkatkan hasil pembangunan

b. menjaga keseimbangan ekosistem

c. meningkatkan devisa negara

d. melindungi hewan langka

e. mencegah pengurangan air tanah

Efek rumah kaca terjadi karena naiknya suhu udara/atmosfer yang disebabkan

oleh...
a. gas CO2, NOx, dan SOx d. banyak gedung yang terbuat dari kaca
b. gas 02, SOx, dan NOx e. udara/atmosfer sangat kering

c. gas 02, H20, dan Nox

Usaha manusia untuk menjaga dari pencemaran lingkungan oleh limbah
pertanian yang paling aman adalah....

a. pengaturan penggunaan pupuk dan pestisida

b. meningkatkan penggunaan pupuk buatan

C. penanaman tanaman yang kebal hama

d. membasmi hama dengan pestisida

e. penambahan penggunaan pestisida

Program 3 R (Reduce, Reuse, dan Recycle) dapat dilakukan untuk

menanggulangi......
a. pencemaran air d. pencemaran air dan udara
b. pencemaran udara e. pencemaran air dan tanah

C. pencemaran tanah
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Perhatikan gambar di bawah ini:

1 2 3 4
Dari gambar diatas yang termasuk sampah organik adalah........
a.ldan3 d.2dan 4
b. 3 dan 4 e. semua benar
c.ldan2
Dari gambar diatas yang termasuk sampah anorganik adalah.........
a.3dan 4 d.1dan3
b.1dan 2 e. semua benar
c.2dan 4
Pengolahan limbah cair secara fisika dapat dilakukan melalui cara...

a. Penyaringan d. Memberikan bahan kimia

b. Menjadikan kompos dan pupuk kompos e Mendaur ulang

c. Menggunakan bakteri

Di bawah ini merupakan pernyataan yang benar mengenai limbah yaitu ...

a. Suatu zat yang mengakibatkan pencemaran tanah dan udara

b. Hasil buangan dari aktivitas hewan dan tidak mengakibatkan keseimbangan
lingkungan berubah

c. Hasil buangan dari aktivitas manusia/alam yang dapat mengakibatkan
keseimbangan lingkungan menjadi terganggu

d. Suatu benda yang tidak mengandung berbagai unsur yang dapat
membahayakan kehidupan hewan atau manusia

e. Hasil buangan dari kegiatan industri yang tidak mengganggu lingkungan

Berikut ini pernyataan yang benar mengenai limbah B3 yaitu...
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a. Limbah yang tidak beracun dan berbahaya
b. Limbah hasil aktivitas manusia yang mengandung zat Kkimia, akan tetapi
dapat menyuburkan tanaman
c. Limbah dari aktivitas manusia yang mengandung zat Kimia dan dapat
digunakan bagi makhluk hidup
d. Limbah dari hasil aktivitas manusia yang mengandung zat beracun dan
bahan kimia yang berbahaya bagi makhluk hidup
e. Limbah yang bersumber dari makhluk hidup
18. Usaha manusia untuk mempertahankan keseimbangan lingkungan antara
lain...
a. pelaksanaan tebang pilih kayu-kayu di hutan
b. pemberantasan hama dengan menggunakan DDT
c. penangkapan ikan dengan pukat harimau
d. penggalian barang tambang secara besar-besaran
e. pendirian pabrik-pabrik di lahan pertanian
19. Peristiwva efek rumah kaca terjadi karena....
a. penebangan hutan secara liar
b. penggunaan energi listrik untuk industri
c. penggunaan bahan bakar fosil sehingga CO2 diatmosfer bertambah
d. semakin luasnya lahan pertanian
e. digunakannya bahan nuklir sebagai sumber energi untuk pembangkit
tenaga listrik
20. Kerugian besar yang diakibatkan oleh penggunaan pertisida  untuk
memberantas
hama tanaman adalah...
a. panenan dapat meningkat d. tanaman menjadi subur
b. mahalnya biaya untuk membeli pestisida e. meningkatnya kekebalan

fanaman
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c. terbunuhnya hewan yang bermanfaat

Peningkatan suhu global di bumi disebabkan oleh pencemaran....
a. udara oleh debu d. udara oleh O2
b. air oleh radiasi ultraviolet e. air oleh limbah kimia cair

c. udara oleh CO2
Uraian di bawah ini untuk soal no 22 — 23.

Pada suatu percobaan menggunakan 3 kotak yaitu kotak A, B, dan C.
Padakotak A diberi tanaman penuh (lebat), pada kotakBdiberitanaman
sedikit(jarang), dan pada kotak C tidak diberi tanaman. Kemudian masing-
masing kotakdisiram dengan air melalui bagian atas kotak, dan pada bagian

bawah kotak diberiwadah untuk menampung air maupun tanah yang terbawa

oleh air.

Kotak-kotak di atas diibaratkan hutan, apa yang akan terjadi pada kotak A
apabila turun hujan lebat?

a. longsor d. pengikisan tanah

b. banjir e. tumbuh tanaman

c.erosi

Jika kotak-kotak pada wacana di atas disirami air, kotak manakah yang hasil

tampungan airnya mengandung banyak endapan...

a. kotak A d. kotak C

b. kotak B e. kotak A, B, C

c. kotak A dan B

Pada suatu percobaan menggunakan 3 buah gelas yaitu gelas A, B, dan C.
Pada semua gelas diberi ikan. Pada gelas A tidak ditetesi apa-apa, pada gelas
B ditetesi dengan deterjen, dan pada gelas C ditetesi dengan pestisida, dengan
konsentrasi detergen dan pestisida sama yaitu 2,5 %. Ternyata setiap ditetesi
deterjen maupun pestisida menyebabkan perubahan pada ikan yang
digambarkan pada grafik di bawah ini:
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-—

- Detergen

Pestisida

schat

pingsan mati

Keadaan Ikan

Apa yang dapat kamu simpulkan dari grafik di atas

a. semakin banyak polutan yang diteteskan, dapat menyebabkan ikan mati

b. pestisida tidak mempengaruhi kondisi ikan

c. detergen lebih berbahaya dari pestisida

d. detergen dan pestisida bukan polutan

e. pestisida lebih berbahaya dari detergen

Untuk soal nomor 25-26, perhatikan tabel berikut:

Tabel perhitungan luas arel hutan di beberapa kabupaten adalah sebagai

berikut

Nama Kabupaten | Luas Areal Hutan | Jumlah pohon
Kabupaten A 800 ha 5500
Kabupaten B 300 ha 2000
Kabupaten C 400 ha 5000
Kabupaten D 600 ha 4000

25. Dengan melihat data pada tabel di atas, kabupaten yang tinggi kepadatan

pohonnya adalah hutan kabupaten...

a. kabupaten A
b. kabupaten B
c. kabupaten C

d. semua kabupaten

e. kabupaten D

26. Berdasarkan tabel di atas, bila dianggap jumlah pohon berhubungan dengan

kemampuan menahan air, maka kabupaten yang paling tinggi cadangan airnya
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adalah kabupaten....

a. kabupaten A d. semua kabupaten
b. kabupaten B e. kabupaten D

c. kabupaten C

Untuk soal nomer 27 — 28 perhatikan grafik di bawah ini:

hubungan kebakaran hutan - pasien ISPA

E 100 | o=,
| | = jumiah

% s ] { pasien

% 80 — IsPA _

2 40 |

_: |

£ 20 —— @

X 0 = ‘

251/2003 235/2004 222/2005
luas hutan terbakar/tahun

Grafik di atas menunjukkan jumlah pasien ISPA (Infeksi saluran Pernafasan
Atas) yang dihubungkan dengan peristiwva kebakaran hutan

Dari grafik di atas, melihat kecenderungan luas hutan yang terbakar, maka
pada tahun 2005 jumlah pasien ISPA ...

a. meningkat d. naik turun
b. menurun e. tidak terukur
c. tetap

Bila ternyata luas hutan terbakar pada tahun 2006 menjadi 255 ha, maka bisa

diperkirakan jumlah pasien ISPA akan...

a. menurun d. naik turun
b. meningkat e. tidak terukur
c. tetap

Penggundulan hutan dapat menyebebkan erosi. Erosi tanah disebabakan
oleh...
a. hujan lebat pada tanah yang ada tanaman

b. gelombang air laut yang besar
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c. naiknya permukaan air laut

d. hujan lebat pada tanah yang tidak ada tanaman

e. naiknya air ke daerah hutan lebat

Perhatikan pernyataan di bawah ini dengan seksama:
1. Menghasilkan oksigen

2. Sebagai tempat berlindung makhluk hidup

3. Membuka hutan untuk permukiman

4. Menyerap air hujan

Dari pernyataan di atas, manakah yang termasuk fungsi hutan adalah...
a.1,2,3 d.2,3,4

b.1,2,4 e.1,34

C. semua benar

126
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No Soal Jawaban | Skor
1 [Komponen penyebab pencemaran dinamakan...... C 2
a. Salinitas d. Mutan
b. Indikator e. Polusi
c. Polutan
2 |Dibawah ini yang merupakan usaha pelestarian lingkungan A 2
dinamakan.....
a. Reboisasi d. Urbanisasi
b. Denitrifikasi e. Sanitas
c. Transmigrasi
3 |Contoh perubahan lingkungan yang terjadi secara alami yaitu.... E 2
a. Adanya pabrik-pabrik besar
b. Pembangunan waduk
c. Pembangunan rumah
d. Penebangan hutan
e. Letusan gunung berapi
4 JAir yang tercemar dapat diolah melalui cara dibawah ini, B 2
kecuali.....
a. Pengendapan dan penyaringan
b. Penyaringan
c. Pengendapan
d. Penyerapan baru
e. Pewarnaan
5 [Salah satu ciri bahwa air kolam atau danau telah tercemar adalah... C 2

a. airnya tidak berbau
b. tumbuh banyak enceng gondok

C. air berbau dan berwarna

d. dihuni banyak fauna
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e. airya tidak berwarna

Berikut ini yang termasuk usaha manusia mencegah pencemaran

udara:

1. membangun taman kota

2. mengurangi penggunaan bahan bakar fosil seperti bensin, batu
bara.

3. meningkatkan gizi masyarakat

4. mengolah sampah menjadi kompos

5. membangun bak penampungan di sekitar rumah

U8saha yang bertujuan untuk mencegah pencemaran udara oleh

C0O92 adalah.....

a. 1 dan 2 d.2dan 4

b.2dan5 e.3dan4

c.4dan 5

Peningkatan pabrik dan jumlah kendaraan bermotor memberikan
andil dalam peningkatan kadar CO2 vyang ada di udara dan
menyebabkan gangguan pernapasan makhluk hidup. Solusinya

a. Memberikan sosialisasi tentang kesehatan

b. Memasang saringan CO02 di tempat-tempat tertentu
c. Menghentikan masuknya motor ke kota

d. Memasang indikator tentang kualitas udara

e. Menggalakkan penanaman pohon

Pemupukan secara berlebihan dan pemakaian insektisida bisa
mengakibatkan pencemaran....

a. Udara dan air d. Suara dan air

b. Udara dan ozon e. Udara dan tanah

c. Tanah dan air

Salah satu cara manusia dalam melestarikan lingkungan yaitu
melalui cara....

meningkatkan hasil pembangunan

menjaga keseimbangan ekosistem

meningkatkan devisa negara

melindungi hewan langka

. mencegah pengurangan air tanah

T OO0

10

Efek rumah kaca terjadi karena naiknya suhu udara/atmosfer yang
disebabkan

oleh...

a. gas CO2, NOx, dan SOx

b. gas 02, SOx, dan NOx

c. gas 02, H20, dan Nox
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d. banyak gedung yang terbuat dari kaca
e. udara/atmosfer sangat kering

11 |Usaha manusia untuk menjaga dari pencemaran lingkungan oleh A
limbah
pertanian yang paling aman adalah....
a. pengaturan penggunaan pupuk dan pestisida
b. meningkatkan penggunaan pupuk buatan
C. penanaman tanaman yang kebal hama
d. membasmi hama dengan pestisida
e. penambahan penggunaan pestisida
12 [Program 3 R (Reduce, Reuse, dan Recycle) dapat dilakukan untuk C
menanggulangi......
a. pencemaran air d. pencemaran air dan udara
b. pencemaran udara e. pencemaran air dan tanah
C. pencemaran tanah
13 | Perhatikan gambar di bawah ini: A
1 2
Dari gambar diatas yang termasuk sampah organik adalah........
a.ldan3 d.2dan4
b.3dan 4 e. semua benar
c.ldan?2
14 |Dari gambar diatas yang termasuk sampah anorganik C
adalah.........
a.3dan 4 d.1dan3
b.1dan 2 e. semua benar
c.2dan4
15 |Pengolahan limbah cair secara fisika dapat dilakukan melalui A
cara...
a. Penyaringan d. Memberikan bahan kimia
b. Menjadikan kompos dan pupuk kompos e Mendaur ulang
c. Menggunakan bakteri
16 |Di bawah ini merupakan pernyataan yang benar mengenai limbah C

yaitu ...
a. Suatu zat yang mengakibatkan pencemaran tanah dan udara

b. Hasil buangan dari aktivitas hewan dan tidak mengakibatkan
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keseimbangan lingkungan berubah

c. Hasil buangan dari aktivitas manusia/alam yang dapat
mengakibatkan keseimbangan lingkungan menjadi terganggu

d. Suatu benda yang tidak mengandung berbagai unsur yang dapat
membahayakan kehidupan hewan atau manusia

e. Hasil buangan dari kegiatan industri yang tidak mengganggu
lingkungan

17

Berikut ini pernyataan yang benar mengenai limbah B3 yaitu...

a. Limbah yang tidak beracun dan berbahaya

b. Limbah hasil aktivitas manusia yang mengandung zat Kimia,
akan tetapi dapat menyuburkan tanaman

c. Limbah dari aktivitas manusia yang mengandung zat kimia dan
dapat digunakan bagi makhluk hidup

d. Limbah dari hasil aktivitas manusia yang mengandung zat
beracun dan bahan kimia yang berbahaya bagi makhluk hidup

e. Limbah yang bersumber dari makhluk hidup

18

Usaha manusia untuk mempertahankan keseimbangan lingkungan
antara

lain...

a. pelaksanaan tebang pilih kayu-kayu di hutan

b. pemberantasan hama dengan menggunakan DDT

c. penangkapan ikan dengan pukat harimau

d. penggalian barang tambang secara besar-besaran

e. pendirian pabrik-pabrik di lahan pertanian

19

Peristiwva efek rumah kaca terjadi karena....

a. penebangan hutan secara liar

b. penggunaan energi listrik untuk industri

c. penggunaan bahan bakar fosil sehingga CO2 di atmosfer
bertambah

d. semakin luasnya lahan pertanian

e. digunakannya bahan nuklir sebagai sumber energi untuk
pembangkit

tenaga listrik

20

Kerugian besar yang diakibatkan oleh penggunaan pertisida untuk
memberantas

hama tanaman adalah...

a. panenan dapat meningkat d. tanaman menjadi subur
b. mahalnya biaya untuk membeli pestisida e. meningkatnya
kekebalan tanaman

c. terbunuhnya hewan yang bermanfaat

21

Peningkatan suhu global di bumi disebabkan oleh pencemaran....
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a. udara oleh debu d. udara oleh O2
b. air oleh radiasi ultraviolet e. air oleh limbah
kimia cair

. udara oleh CO2

22 |Uraian di bawah ini untuk soal no 22 — 23.

Pada suatu percobaan menggunakan 3 kotak yaitu kotak A, B,
dan C. Padakotak A diberi tanaman penuh (lebat), pada
kotakBdiberitanaman sedikit(jarang), dan pada kotak C tidak
diberi tanaman. Kemudian masing-masing kotakdisiram dengan
air melalui bagian atas kotak, dan pada bagian bawah kotak
diberiwadah untuk menampung air maupun tanah yang terbawa
oleh air.

Kotak-kotak di atas diibaratkan hutan, apa yang akan terjadi pada
kotak A apabila turun hujan lebat?
a. longsor d. pengikisan tanah
b. banjir e. tumbuh tanaman
c.erosi
23 |Jika kotak-kotak pada wacana di atas disirami air, kotak manakah
yang hasil tampungan airnya mengandung banyak endapan...
a. kotak A d. kotak C
b. kotak B e. kotak A, B, C
c. kotak A dan B
24 |Pada suatu percobaan menggunakan 3 buah gelas yaitu gelas A, B

, dan C. Pada semua gelas diberi ikan. Pada gelas A tidak ditetesi
apa-apa, pada gelas B ditetesi dengan deterjen, dan pada gelas C
ditetesi dengan pestisida, dengan konsentrasi detergen dan
pestisida sama yaitu 2,5 %. Ternyata setiap ditetesi deterjen
maupun pestisida menyebabkan perubahan pada ikan yang
digambarkan pada grafik di bawah ini:

Jumiah 50 wetos bt
-
Tetesan - Detergen
. -~
40 tetes ’
-~
-
s
30 tetes P
e O Pestisida
20 tetes
schat pingsan mati

Keadaan Tkan

Apa yang dapat kamu simpulkan dari grafik di atas

a. semakin banyak polutan yang diteteskan, dapat menyebabkan
ikan mati
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b. pestisida tidak mempengaruhi kondisi ikan
c. detergen lebih berbahaya dari pestisida

d. detergen dan pestisida bukan polutan

e. pestisida lebih berbahaya dari detergen

25

Untuk soal nomor 25-26, perhatikan tabel berikut:

Tabel perhitungan luas arel hutan di beberapa kabupaten adalah
sebagai berikut

Nama Kabupaten | Luas Areal Hutan | Jumlah pohon
Kabupaten A 800 ha 5500
Kabupaten B 300 ha 2000
Kabupaten C 400 ha 5000
Kabupaten D 600 ha 4000

Dengan melihat data pada tabel di atas, kabupaten yang tinggi
kepadatan pohonnya adalah hutan kabupaten...

a. kabupaten A d. semua kabupaten

b. kabupaten B e. kabupaten D

c. kabupaten C

26 |Berdasarkan tabel di atas, bila dianggap jumlah pohon
berhubungan dengan kemampuan menahan air, maka kabupaten
yang paling tinggi cadangan airnya adalah kabupaten....

a. kabupaten A d. semua kabupaten
b. kabupaten B e. kabupaten D
c. kabupaten C
27 |Untuk soal nomer 27 — 28 perhatikan grafik di bawah ini:

hubungan kebakaran hutan - pasien ISPA

=< 100 . >
&) 80 | mjumiah
= ' pasien

.% 80 “ ISPA
a8 40 |

- —

.g 20 !

= O

251/2003 235/2004 222/2005
luas hutan terbakar/tahun

Grafik di atas menunjukkan jumlah pasien ISPA (Infeksi saluran
Pernafasan Atas) yang dihubungkan dengan peristiwa kebakaran
hutan

Dari grafik di atas, melihat kecenderungan Iluas hutan yang
terbakar, maka pada tahun 2005 jumlah pasien ISPA ...

a. meningkat d. naik turun

b. menurun e. tidak terukur
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c. tetap
28 |Bila ternyata luas hutan terbakar pada tahun 2006 menjadi 255 ha,
maka bisa diperkirakan jumlah pasien ISPA akan...
a. menurun d. naik turun
b. meningkat e. tidak terukur
c. tetap
29 |Penggundulan hutan dapat menyebebkan erosi. Erosi tanah
disebabakan oleh...
a. hujan lebat pada tanah yang ada tanaman
b. gelombang air laut yang besar
c. naiknya permukaan air laut
d. hujan lebat pada tanah yang tidak ada tanaman
e. naiknya air ke daerah hutan lebat
30 ([Perhatikan pernyataan di bawah ini dengan seksama:

1. Menghasilkan oksigen

2. Sebagai tempat berlindung makhluk hidup

3. Membuka hutan untuk permukiman

4. Menyerap air hujan

Dari pernyataan di atas, manakah yang termasuk fungsi hutan
adalah...
a.l1,23 d. 2,3,
b.1,2,4 e. 1,3
C. semua benar

4
, 3,4

Rumus pemberian skor:

Skor Yang Diperoleh

Skor = X 100
100
Penentuan Nilai:
e 80-100 =A
e 70-79 =B
e 60-69 =
e 50-59 =

<50 =E
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LAMPIRAN I. ANALISIS RESPON GURU
SMAN 1 Purwoharjo

No Aspek yang diamati Skor

1 Penggunaan bahan ajar berbasis Owncloud mendukung 4
ketercapaian tujuan pembelajaran

2 Penggunaan bahan ajar berbasis Owncloud dapat melatih 4
siswa belajar mandiri

3 Materi dalam bahan ajar berbasis Owncloud jelas dan mudah 5
dipahami

4 Bahasa yang digunakan dalam bahan ajar berbasis Owncloud 5
jelas dan mudah dipahami

5 Penyajian gambar, suara, teks sudah jelas 4

6 Bahan ajar berbasis Owncloud praktis untuk digunakan dalam 5
proses pembelajaran

7 Siswa terlihat antusias mengikuti pembelajaran 5

8 Siswa senang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 5
bahan ajar berbasis Owncloud

Jumlah Skor 37

Skor Maksimal 40

Persentase 92,5%
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SMAN 1 Muncar

No Aspek yang diamati Skor

1 Penggunaan bahan ajar berbasis Owncloud mendukung 5
ketercapaian tujuan pembelajaran

2 Penggunaan bahan ajar berbasis Owncloud dapat melatin 4
siswa belajar mandiri

3 Materi dalam bahan ajar berbasis Owncloud jelas dan mudah 4
dipahami

4 Bahasa yang digunakan dalam bahan ajar berbasis Owncloud 5
jelas dan mudah dipahami

5 Penyajian gambar, suara, teks sudah jelas 4

6 Bahan ajar berbasis Owncloud praktis untuk digunakan dalam 4
proses pembelajaran

7 Siswa terlihat antusias mengikuti pembelajaran 4

8 Siswa senang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 5
bahan ajar berbasis Owncloud

Jumlah Skor 35

Skor Maksimal 40

Persentase 87,5%
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LAMPIRAN J. HASIL UJI COBA TINDAKAN

136

HASIL PENGUASAAN KONSEP BIOLOGI KELAS X MIPA 3
SMANEGERI 1 MUNCAR

No Nama Pre-Test | Post-Test | N-gain Kategori
1 | Aisyatul Widad 66 80 0,412 Sedang
2 | Alfina Ayu Sus Setyasih 65 83 0,514 Sedang
3 | Aprilia Nurjanah 50 76 0,52 Sedang
4 | Asawal Sandi Pramanata 70 89 0,633 Sedang
5 | Aulia Nailu Ahsanti 50 80 0,60 Sedang
6 | Ayu Nila Saputri 63 78 0,405 Sedang
7 | Dani Wahyu Hartanto 63 83 0,540 Sedang
8 | Dimas Alif Maulana 76 90 0,583 Sedang
9 | Dimas Eko Bayu Hakiki 33 80 0,701 Tinggi

10 | Egy Firman Wasilah 50 80 0,60 Sedang
11 | Elis Safitri 82 86 0,222 Rendah
12 | Evi Setyarini 53 85 0,681 Sedang
13 | Fenda Lestari 63 79 0,432 Sedang
14 | Fheren Nila Ayu Arimbi 67 73 0,182 Rendah
15 | Julia Rahma Nadhira 66 87 0,618 Sedang
16 | Julya Nurmalitha Fernan 78 86 0,363 Sedang
17 | Krisna Arga Saputra 75 93 0,72 Tinggi

18 | Maysella Isni Febrianti 70 77 0,233 Rendah
19 | Nanda Nuriya Putri 73 88 0,556 Sedang
20 | Nila Hafidza Tuzzah Riana 73 85 0,445 Sedang
21 | Nurul Putri Anjelinasari 74 90 0,615 Sedang
22 | Rika Arisendi 72 89 0,607 Sedang
23 | Rima Rahmawati 73 94 0,778 Tinggi

24 | Rino Aldi Erwanto 45 85 0,727 Tinggi

25 | Risma Puji Lestari 77 92 0,652 Sedang
26 | Sainal Abidin 79 95 0,761 Tinggi

27 | Sintia Beladui Nanda 56 85 0,659 Sedang
28 | Sri Wahyuningsih 50 78 0,56 Sedang
29 | Viona Silvia Dwiyanti 64 75 0,306 Sedang
30 | Widya Putri Devika Sari 52 90 0,792 Tinggi

Rata-rata 64,271 84,042 0,547 Sedang
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HASIL PENGUASAAN KONSEP BIOLOGI KELAS X MIPA 7

SMA NEGERI 1 PURWOHARJO

No Nama Pre-Test | Post-Test | N-gain Kategori
1 | Achmad Jagad Gunawan 60 83 0,575 Sedang
4 | Wahyu Febby 70 90 0,667 Sedang
5 | Indah Fitriani 55 85 0,667 Sedang
2 | Darma Putra 75 93 0,72 Tinggi

3 | Muhammad Fahrur Roji 50 79 0,58 Sedang
6 | Anita Fiyi Lestari 63 78 0,405 Sedang
7 | Tido Aza Pradana 63 85 0,595 Sedang
8 | Danta Saputra 76 90 0,583 Sedang
9 | Sena Bintang Maulana 33 80 0,701 Tinggi

10 | Khusnul Qotimah 50 84 0,68 Sedang
11 | Yulia Puspa Mega 82 87 0,277 Rendah
12 | Firgo Ananta Yudha 53 85 0,681 Sedang
13 | Riva Erviana Dewi Utami 63 90 0,729 Tinggi

14 | Dion Aji Pratama 69 75 0,193 Rendah
15 | Gusti Maulana Ramadhan 66 87 0,618 Sedang
16 | Sukma Dewi 78 86 0,363 Sedang
17 | Pingky Octa Vania 56 85 0,659 Sedang
18 | Muhammad Rafi Anggara 70 77 0,233 Rendah
19 | Diajeng Bella Octa Listyani 73 88 0,556 Sedang
20 | Meynanda 79 95 0,761 Tinggi

21 | Wulan Maha Putri 74 90 0,615 Sedang
22 | Chavita Yulia Prahesti 1% 89 0,607 Sedang
23 | Sehan 83 88 0,294 Rendah
24 | Risa Dwi Frilestari 45 85 0,727 Tinggi

25 | Muhammad Rifky Firdaus 77 92 0,652 Sedang
26 | Yuda Yudhistira 73 85 0,445 Sedang
27 | Vinic Prasetya Dewi 73 94 0,778 Tinggi

28 | Rina Ayu Nur Bahtiar 50 78 0,56 Sedang
29 | Dila Maya Puspita 64 75 0,306 Sedang
30 | Aulia Honestly 52 90 0,792 Tinggi

31 | Muhammad Alfin Saharani 63 83 0,540 Sedang

Safia
32 | Shavana Maura Ayunda 62 95 0,868 Tinggi
Rata-rata 64,75 85,813 0,576 Sedang
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J.Lampiran Hasil Uji Coba Penelitian Tindakan

Kelas X IPA 3 SMAN 1 Muncar

oy}
C
=
=

Z
o

Nama Siswa

Aisyatul Widad

Alfina Ayu Sus Setyasih

Aprilia Nurjanah

Asawal Sandi Pramanata

Aulia Nailu Ahsanti

Ayu Nila Saputri

Dani Wahyu Hartanto

OO N| O O] B W[ DN =

Dimas Alif Maulana

9 Dimas Eko Bayu Hakiki

10 | Egy Firman Wasllah

11 | Elis Safitri

12 | Evi Setyarini

13 | Fenda Lestari

14 | Fheren Nila Ayu Arimbi

15 | Julia Rahma Nadhira

16 | Julya Nurmalitha Fernan

17 | Krisna Arga Saputra

18 | Maysella Tsni Febrianti

19 | Nanda Nuriya Putri

20 | Nila Hafidza Tuzzah Riana

21 | Nurul Putri Anjelinasari

22 | Rika Arisendi

23 | Rima Rahmawati

24 | Rino Aldi Erwanto

25 | Risma Puji Lestari

26 | Sainal Abidin

27 | Sintia Beladui Nanda

28 | Sri Wahyuningsih

29 | Viona Silvia Dwiyanti

30 | Widya Putri Devika Sari

W o Oo OO OO W o O oo W O] W o O

OO WN AR DOROO RO OO O] B OO] RO W RO w o o
OB WN oD w o Bofo RO oo o Koo w o oK ool w
OB WN RO OWW R BROO OO OWw OB BN O BSOS W
GO B WN R OW oo o OO DWW oo B oo & Oooo
Ol B WN RO OO OO BSOS o oo BB oo OO

=0 =0 =0 =0 =0 =0
2=0 =0 =0 =1 =0 =0
3=4 =2 =3 =4 =3 =1
4=12 4=15 4=13 4=15 4=15 4=15
5=14 5=13 5=14 5=10 5=12 5=14

Keterangan:
1: Tidak Baik

GO WN RPN DO|OoRO RO RO o]o]o o oo BN

P P2 NOO

N
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2: Kurang Baik
3: Cukup Baik
4: Baik

5: Sangat Baik

139

- - Skor Jumah | Persentase
No Aspek yang diamati 3 7] g Skor
1 Penggunaan bahan ajar berbasis Owncloud | 0 0 4 12 | 14 | 130 86,67%
menarik perhatian saya dalam proses
pembelajaran
2 Saya senang mengikuti proses | O 0 2 15 |13 | 131 87,33%
pembelajaran dengan menggunakan bahan
ajar berbasis Owncloud
3 Media bahan ajar berbasis Owncloud | 0 0 3 13 (14 | 131 87,33%
membantu saya memahami materi dengan
mudah
4 Setelah mengikuti pembelajaran dengan | 0 1 4 15 [ 10 [ 124 82,67%
bahan ajar berbasis Owncloud saya merasa
mudah mengikuti proses pembelajaran
5 Materi dalam bahan ajar berbasis Owncloud | 0 0 3 12 [ 15 | 132 88%
sudah jelas dan mudah dipahami
6 Bahasa yang digunakan mudah dimengerti | O 0 1 15 | 14 | 133 88,67%
7 Kalimat yang digunakan mudah dipahami 0 0 2 16 | 12 | 130 86,67%
Skor Hasil Angket Respon Siswa 1911

Skor Maksimal Angket Respon Siswa : 1.050

Hasil Angket Respon Siswa (%) : 86,76%
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Kelas X IPA 7 SMAN 1 Purwoharjo

Nama Siswa Butir

Z
o

Achmad Jagad Gunawan

Wahyu Febby

Indah Fitriani

Darma Putra

Muhammad Fahrur Roji

Anita Fiyi Lestari

Tido Aza Pradana

0[N |W|IN| ol &

Danta Saputra

o

Sena Bintang Maulana

=
o

Khusnul Qotimah

-
-

Yulia Puspa Mega

[EY
N

Firgo Ananta Yudha

-
w

Riva Erviana Dewi Utami

[EE
S

Dion Aji Pratama

-
(6]

Gusti Maulana Ramadhan

=
(o))

Sukma Dewi

|
\l

Pingky Octa Vania

[Eny
(0]

Muhammad Rafi Anggara

[EY
©

Diajeng Bella Octa Listyani

N
o

Meynanda

N
=

Wulan Maha Putri

N
N

Chavita Yulia Prahesti

N
w

Sehan

N
N

Risa Dwi Frilestari

N
(63}

Muhammad Rifky Firdaus

N
[ep}

Yuda Yudhistira

N
~

Vinic Prasetya Dewi

N
oo

Rina Ayu Nur Bahtiar

N
©

Dila Maya Puspita

w
o

Aulia Honestly

w
e

Muhammad Alfin Saharani Safia

w
N

Shavana Maura Ayunda
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4=13 4=17 4=13 4=14 4=12 4=12 4=11
5=19 5=14 5=16 5=14 5=17 5=19 5=20
Keterangan:
1: Tidak Baik
2: Kurang Baik
3: Cukup Baik
4: Baik
5: Sangat Baik
1 . Skor Jumah | Persentase
No Aspek yang diamati 1 5 3 7] E Skor
1 Penggunaan bahan ajar berbasis Owncloud | 0 0 0 13 |19 | 147 82,50%
menarik perhatian saya dalam proses
pembelajaran
2 Saya senang mengikuti proses | O 0 1 17 |14 | 141 80,63%
pembelajaran dengan menggunakan bahan
ajar berbasis Owncloud
3 Media bahan ajar berbasis Owncloud | 0 0 3 13 (16 | 141 81,25%
membantu saya memahami materi dengan
mudah
4 Setelah mengikuti pembelajaran dengan | 0 1 3 14 | 14 | 137 77,50%
bahan ajar berbasis Owncloud saya merasa
mudah mengikuti proses pembelajaran
5 Materi dalam bahan ajar berbasis Owncloud | 0 0 3 12 |17 | 142 80,63%
sudah jelas dan mudah dipahami
6 Bahasa yang digunakan mudah dimengerti | O 0 1 12 [ 19 | 146 82,50%
7 Kalimat yang digunakan mudah dipahami 0 0 1 11 [ 20 | 147 81,25%
Skor Hasil Angket Respon Siswa : 1.001

Skor Maksimal Angket Respon Siswa : 1.120

Hasil Angket Respon Siswa (%) : 89,38%
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K. Lampiran Surat Keterangan Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI I PURWOHARJO
BANYUWANGI

J1. Slamet Cokro Telp. ® 396475 Purwoharjo Kab Banyuwangi
[ 68483 H sman | pwhi@yahoo co.id www. smanipurwoharjo.sch.id

SURAT KETERANGAN MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor : 422.1/533b/101.6.7.16/2018

Yang bertanda tangan dibawah ini -

Nama : Drs. H Rodiwanto, MM.
NIP 219631111 198903 1 009
Pangkat /Gol.Ruang : Pembina Tk I, IV/b
Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMA Negeri 1 Purwoharjo

Menerangkan bahwa mahasiswa Universitas Negeri Jember tersebut dibawah ini -

Nama : Imelysia Darwis Saputri

TTE : Jember, 30 Mei 1995

NIM : 140210103012

Fakultas : Keguruan dan [lmu Pendidikan
Jurusan : Pendidikan MIPA

Program Studi : Pendidikan Biologi

Telah menyelesaikan penelitian pada SMA Negeri 1 Purwoharjo sejak tanggal 07 Mei 2018 s/d
11 Mei 2018 dengan judul “ Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Owncloud Pokok Bahasan
Perubahan Lingkungan Dan Daur Ulang Limbah Untuk Pembelajaran Kelas X IPA
SMA”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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L. Lampiran Dokumentasi Penelitian

Siswa Mengerjakan Soal Pre-Test yang diberikan Guru

Guru Memberi Penjelasan Petunjuk Penggunaan Bahan Ajar Berbasis Owncloud
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Siswa Menggunakan Bahan Ajar Berbasis Owncloud

Guru memberikan Penjelasan Tambahan kepada Siswa
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